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ABSTRAK

Muhammad Taufig Ismail,2018,Pelaksanaaan Ibadah Shalat Sebagai Upaya
Pencegahan Kenakalan Remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember
Tahun 2017/ 2018

Pendididkan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan
pragmatis dalam bimbingan anak didik yang beragama islam dengan cara
sedemikian rupa, sehingga ajaran- ajaran Islam itu benar- benar dapat menjiwai
umat, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-
benar dipahami, diyakini keberadaannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya,
menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran, dan sikap mental ( perilaku
kenakalan remaja).

Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini meliputi: 1) Bagaimana bentuk-
bentuk kenakalan remaja dan faktor yang mempengaruhinya di SMK Tunas
Bangsa Ajung Jember tahun 2017/ 20187 2) Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat
siswa sebagai upaya pencegahan kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung
Jember tahun 2017 / 20187 Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk kenakalan remaja dan faktor yang mempengaruhinya di SMK Tunas
Bangsa Ajung Jember tahun 2017/ 2018 Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat
siswa sebagai upaya pencegahan kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung
Jember tahun 2017 / 2018.

Metode penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian kualitatif jenis penelitian naratif. Adapun pemilihan subjek
penelitian menggunakan tekhnik purposive. Sedangkan untuk tekhnik
pengumpulan data menggunakan observasi berperanserta, wawancara mendalam
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Milles and Hubberman yaitu
data colection, data reduction, data display dan conclucion drawing/ verification.
Dan untuk menguji kredibilitas data atau keabsahan data menggunakan
Triangulasi data.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bentuk-bentuk kenakalan remaja di
SMK Tunas Bangsa antara lain membolos sekolah, memakai pakaian tidak rapi
dan atribut tidak lengkap, merokok, melawan guru, terlambat datang ke sekolah
dan terlambat masuk kelas, berkelahi, berbohong, minum minuman keras, dan
mengkonsumsi narkoba. Kenakalan remaja yang terjadi disebabkan faktor
internal dan eksternal. Faktor internal datangnya dari diri siswa sendiri. Faktor
eksternal dari lingkungan pergaulan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Pelaksanaan ibadah shalat siswa sebagai upaya pencegahan kenakan remaja di
dilakukan sesuai giliran jadwal shalat dhuhur. Pelaksanaan shalat dhuzur sudah
baik jika dilihat dari tata tertib yang ada di sekolah. Setelah istirahat kedua,
seluruh siswa diharuskan sudah mengambil wudhu dan mengatur posisi sesuai
shaff di masjid. Guru agama dan BK beserta wali kelas berkeliling sekolah dan
memeriksa setiap kelas untuk memastikan semua siswa-siswi mengikuti shalat
dzuhur berjamaah sesuai jadwalnya. Siswa yang tidak taat tata tertib mendapat
hukuman dengan membuat surat pernyataan yang harus ditandatangani orangtua
dan kepala sekolah atau berdiri di depan gerbang sekolah dengan dikalungi tulisan
“Aku malu tidak shalat berjamaah”.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Beragama adalah suatu bentuk keyakinan manusia terhadap berbagai
hal yang yang diajarkan oleh agama yang dianutnya. Beragama berarti
meyakini secara bulat terhadap pokok-pokok ajaran dan keyakinan sebuah
agama. Oleh karena itu, tidak ada manusia yang mengaku beragama tanpa ia
meyakini apa-apa yang ditetapkan oleh agama tersebut.

Maksud diturunkannya agama ialah agar umat manusia mendapat
pedoman dan penuntun untuk memperoleh kesejahteraan dan kesentosaan
hidup didunia serta kebahagiaan abadi di akhirat. Hakikat agama mencangkup
tiga unsur pokok yaitu: Iman, moral, dan amal saleh. Ketiga unsur pokok ini
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.*

Unsur-unsur tersebut menjadi tumpuan dalam setiap aktifitas manusia
termasuk dalam pendidikan. Pada hakikatnya konsep manusia seutuhnya
adalah makhluk Allah yang mempunyai unsur jasad, akal, dan kalbu serta
aspek kehidupannya sebagai makhluk individu, sosial, susila, dan agama.
Kesemuanya berada dalam satu kesatuan integralistik yang bulat.? Sedangkan
hakikat pendidikan nasional sesungguhnya bertujuan mewujudkan manusia
Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Mahas Esa, berakhlak
mulia, mengangkat harkat dan martabat warga negaranya. Sebagaimana

tercantum dalam Undang- Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang

! Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy,Al Islami (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,2000),9.
2 Abdul Rachman Saleh,Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2005),1.



Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah RI tahun 2010 Bab Il Pasal 3 yang isinya
sebagai berikut:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Dengan demikian, pada dasarnya manusia yang dicita-citakan oleh
bangsa Indonesia antara lain adalah manusia yang beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.* Dalam ajaran Islam ibadah shalat
merupakan ibadah yang sangat penting peranannya. Baik untuk kehidupan
di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat nanti, terutama ibadah shalat
yang hukumnya wajib dilaksanakan setiap hari yaitu ibadah shalat lima

waktu yang telah ditentukan waktunya oleh Allah SWT. sebagimana firman

Allah SWT :

156l ailht 130 K5 Jog 13548 B Al 15836 sl wiaab 150
Gad3s GUS Gumabbll J& EIET I Oy S0l

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian
apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. >

3Sekretariat Negara RI, Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, 8.

*Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Surabaya : PSAPM, 2003),147.

°QS.An-Nisa 04: 103,Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tiga Bahasa:
Arab-Indonesia-Inggris Plus Transliterasi Arab Latin,(Depok: Al-Huda,2009),253.



Selain itu juga ibadah shalat mempunyai pengaruh yang besar
ternadap pengendalian hawa nafsu, terutama bagi orang yang
melaksanakannya dengan khusyu (bersungguh-sungguh) dan hanya
mengharapkan ridha Allah semata. Melalui pelaksanaan ibadah shalat lima
waktu yang dilakukan setiap hari diharapkan keimanan dan ketakwan
seseorang tersebut akan semakin meningkat. Peningkatan keimanan dan
ketakwan seseorang akan memiliki kekuatan yang besar dalam menangkal
godaan hidup yang bersifat negatif dan membawa ke lembah perbuatan
maksiat.

Ibadah shalat merupakan bentuk peribadatan yang dilaksanakan

dengan bertujuan untuk mendapatkan banyak manfaat dan hikmah

yang terkandung dalam ibadah shalat itu sendiri. salah satunya adalah
dapat memberikan ketenangan lahir dan batin bagi orang yang
melaksanakannya dengan ikhlas.®

Ibadah shalat mengandung makna penghambaan dan simbol ketaatan
seorang hamba kepada Tuhannya. Sebab tidak semata-mata manusia
diciptakan oleh Allah SWT melainkan agar senantiasa taat dan patuh
beribadah. Oleh karena itu nilai-nilai ibadah shalat seharusnya bisa tercemin
dalam perilaku kehidupan sehari-hari sesudah melakukannya sehingga
ibadah shalat yang dilakukkan bukan semata-mata melaksanakan kewajiban,
melainkan sebagai kebutuhan hidup yang diharapkan dapat mengontrol

semua perilaku dan sifat-sifat tercela. Sebagaimana Allah SWT. befiman

dalam surat Al-‘Ankabut ayat 45 sebagai berikut:

®Mahrus As’ad,Memahami Pendidikan Agama Islam SMK Tingkat I,(Bandung: Amrico,2004),77.
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Atinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al kitab (Al

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari

ibadat-ibadat yang lain) dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanah yang dibebankan oleh
Allah SWT kepada orang tuanya. Anak membawa fitrah, potensi dan
kelemahan- kelemahannya. Orang tua dituntut untuk bertanggung jawab
terhadap pendidikan anak, pendewasaan dan kualitas hidup yang sempurna
sehingga mampu mengemban peran, tugas, dan tujuan hidup sebagai mukallaf
dan khalifah Allah diatas bumi. Kedewasaan dan kualitas hidup yang dicita-
citakan menurut Islam adalah Insan Kamil, manusia seutuhnya yang beriman,
berakhlak mulia, berilmu luas dan beramal sejati.”’

Konsep fitrah yang dicetuskan oleh Skinner dan Gage dalam aliran
pemikiran behaviorisme dengan teori yang menganggap manusia lahir dalam
keadaan suci bersih yang dalam psikologi dianggap sebagai kecenderungan
tidak bisa berbuat baik maupun jahat (tabularasa) bertentangan dengan Al-
Quran. Aliran behaviorisme dalam psikologi memandang jika manusia tidak
mempunyai kecenderungan baik maupun jahat (tabularasa).® Sebagai

lawannya, berkembang pula teori yang mengajarkan bahwa perkembangan

seseorang hanya dipengaruhi oleh lingkungannya (empirisme). Sebagai

’Ainur Rafik, Pendidikan Islam Dalam Sisdiknas (Jember: STAIN Press, 2013), 51.
8 Rafik, Dalam Sisdiknas,61.



sintesisnya dikembangkan teori ketiga Yyang mengatakan bahwa
perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan dan lingkungan
(konvergensi).

Masyarakat modern yang serba kompleks sebagai produk dari
kemajuan teknologi, mekanisasi , industrialisasi dan urbanisasi memunculkan
banyak masalah social. Maka adaptasi atau penyesuain terhadap masyarakat
modern yang hyperkompleks menjadi tidak mudah. Kesulitan mengadakan
adaptasi dan adjustment menyebabkan kebingungan, kecemasan dan konflik
baik eksternal maupun internal. Akibatnya, banyak orang yang
mengembagkan pola tingkah laku menyimpang dari norma uum, atau berbuat
semau sendiri dan yang lebihparahnya merugikan oranglain.

Perilaku dan sifat-sifat tercela sering tidak terkendali pada saat usia
tertentu, terutama usia remaja. Masa remaja merupakan masa transisi dari
anak-anak ke masa dewasa. Periode ini dianggap sebagai masa-masa yang
amat penting dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam pembentukan
kepribadian seseorang. Pada masa transisi inilah yang menjadikan emosi
remaja kurang stabil.

Masa ini sebagai masa topan badai (“Strum and Drang)” yaitu
sebagai periode yang berada dalam dua situasi antara kegoncangan
penderitaan asmara dan pemberontakan dengan otoritas orang dewasa

dengan ciri-ciri sering dan mulai timbul sikap untuk menentang dan



melawan terutama dengan orang-orang yang dekat, misalnya orang tua,
guru dan sebagainya.®

Masa transisi inilah yang memungkinkan remaja dapat menimbulkan
masa krisis yang biasanya ditandai dengan kecenderungan munculnya
perilaku-perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang ini bisa menyimpang
dari norma hukum, norma agama, dan norma yang dianut masyarakat atau
dalam istilah psikologi disebut dengan istilah kenakalan remaja atau
juvenile delinquency.

Kartono mengartikan juvenile delinquency sebagai suatu perlakuan
jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala
sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan
oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga dapat mengembangkan bentuk
tingkah laku yang menyimpang. Delinquency selalu mempunyai konotasi
serangan, pelanggaran, kejahatan dan keganasan yang dilakukan oleh anak-
anak muda dibawah usia 22 tahun.*°

Banyak faktor yang menyebabkan kenakalan pada remaja, salah satu
penyebab kenakalan pada remaja yaitu kegagalan remaja untuk
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Beberapa
anak gagal mengembangkan kontrol yang esensial yang sudah dimiliki anak
lain selama proses pertumbuhan. Kebanyakan mereka telah mempelajari
perbedaan antara tingkah laku yang dapat diterima dan tingkah laku yang

tidak dapat diterima. Namun remaja yang melakukan kenakalan tidak

% Syamsu Yusuf,Psikologi Perkembangan Anack dan Remaja (Bandung: Rosda Karya,2009),185.
10 Kartini Kartono,Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2011),6.



mengenali hal tersebut. Mereka mungkin gagal membedakan tingkah laku
yang dapat diterima dan yang tidak dapat diterima atau mungkin sebenarnya
mereka sudah mengetahui perbedaan antara keduanya namun gagal
mengembangkan kontrol yang memadai dalam menggunakan perbedaan itu
untuk membimbing tingkah laku mereka.

Adanya nilai religiusitas maka ketika remaja menjalani kehidupan
bermasyarakat akan mampu mempertimbangkan dan memutuskan akibat dari
tindakannya terhadap orang lain. Dengan kata lain, remaja tersebut dapat
menyesuaikan diri  terhadap lingkungan sosial. Diharapkan dengan
mengenalkan remaja terhadap nilai-nilai religiusitas akan menghindarkan diri
dari perilaku yang termasuk juvenile delinquency. Bagi remaja, religiusitas
memiliki arti yang sama pentingnya dengan moral, karena religiusitas akan
memberikan sebuah kerangka moral sehingga membuat seseorang mampu
membandingkan tingkah lakunya. Religiusitas dapat menstabilkan tingkah
laku dan memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa seseorang hidup di
dunia. Sehingga diharapkan religiusitas memberikan perlindungan rasa aman
terutama bagi remaja yang tengah mencari jati dirinya.

SMK Tunas Bangsa yang letaknya di desa Ajung Jember sebagai
institusi yang berorientasi pada keahlian dan para siswanya diharapkan
memiliki keterampilan sesuai bidang yang dipilih merupakan anak-anak usia
remaja antara 16 — 20 tahun dan termasuk dalam posisi sedang mencari jati

diri.



Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di SMK Tunas Bangsa
Ajung Jember karena kebanyakan siswa saat mengikuti pelajaran agama
Islam banyak yang meremehkan, mereka beranggapan pendidikan kejuruan
lebih penting daripada pendidikan agama Islam (dalam penelitian ini ibadah
sholat). Pada dasarnya, ibadah sholat sebagai tiang agama juga berpengaruh
terhadap perilaku siswa, terutama perilaku kenakalan remaja. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan research dengan judul
Pelaksanaan Ibadah Sholat Sebagai Upaya Pencegahan Kenakalan Remaja
Di SMK Tunas Bangsa, Ajung Jember Tahun 2017/2018.

Fokus Penelitian

Adapun masalah-masalah dalam penelitian ini difokuskan pada:

1. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja dan faktor yang
mempengaruhinya di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Tahun
2017/2018?

2. Bagaimana pelaksanaan ibadah sholat siswa sebagai upaya pencegahan
kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Tahun
2017/2018?

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan remaja dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Tahun

2017/2018.



2. Mendeskripsikan pelaksanaan ibadah sholat siswa sebagai upaya
pencegahan kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Tahun
2017/2018.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melaksanakan penelitian. Kegunaan yang dapat
berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi
penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.™

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perkembangan pendidikan khususnya bagi para remaja, agar mereka dapat
meningkatkan pemahaman dan menginternalisasi tentang nilai- nilai
positif dalam shalat tidak hanya dari segi kognitif saja, namun juga
penerimaan  sisi psikologis yang nantinya akan berimplikasi pada
perilakunya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan menjadi kontricbusi pemikiran dan
motivasi bagi masyarakat terutama orang tua dan pendidik yang
memiliki anak dalam masa peralihan dan pencarian jati diri untuk
senantiasa menyadari kelebihan cara berfikir anak yang seringkali

berbeda/unik. Sehingga nantinya orang tua dan pendidik mampu

Kartono,Patologi,38.
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memberi arahan pada mereka mengenai manfaat shalat yang pada
akhirnya diharapkan dapat menjadi pengendalian kognitif maupun
perilaku remaja.
b. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan bagi
pembaca agar dapat memahami bahwasannya remaja terkadang
memiliki cara pandang sendiri terhadap segala sesuatu yang ingin
didapatkannya, sehingga nantinya mempengaruhi pola tingkah lakunya.
Dengan demikian diharapkan nantinya para orangtua dapat menerima
keberadaan mereka secara normal dan mengarahkan mereka.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk para guru
pendidikan Islam dalam menerapkan konsep shalat sebagai upaya
pengendalian sikap negative remaja, sehingga nantinya dapat terjadi
sinergi dalam proses pembelajaran dan dilapangan.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagai mana yang dimaksud
oleh peneliti. Adapun definisi istilah pada penelitian ini, teruraikan sebagai

berikut:
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1. Ibadah Shalat

Ibadah shalat adalh wujud dari penghambaan diri seorang muslim
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, dengan menghadapkan
jiwa dan raga dengan penuh khusyu’ dan tawadu’ yang diawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam dengan memenuhi syarat-syarat dan
rukun tertentum yang harus dilandasi dengan keikhlasan kepada Allah.
Adapaun shalat yang dimaksud dalam skripsi ini adalah upaya yang
sengaja dibuat oleh guru dalam menekan perilaku kenakalan remaja siswa
di SMK Tunas Bangsa Ajung, Jember baik itu melalui shalat wajib
maupun sunnah.

2. Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja merupakan kata lain dari kenakalan anak yang
merupakan terjemah dari “juvenile delinquency”. Kata juvenile berasal
dari bahasa latin “juvenilis” yang artinya anak- anak, anak muda. Baik itu
ciri, karakteristik, yang melekat pada seseorang diusia muda.

Sedangkan kata delinquent juga berasal dari bahasa latin
“delinquere” yang artinya terabaikan, mengabaikan, yang kemudian
diperluas artinya menjadi jahat, criminal, pelanggar aturan, pembuat rebut,
penteror, tidak dapat diperbaiki lagi, durjana dan dursila.

Jadi kenakalan remaja yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah
suatu sikap yang melekat atau ada pada diri remaja yang tidak sesuai

dengan norma di sekolah maupun di dalam masyarakat, tetapi yang
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menjadi pembahasan hanya sebatas pada membolos, narkoba dan
minuman keras.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup.? Sistematika
pembahasan dalam skripsi ini adalah:

Bab | memuat komponen dasar penelitian yaitu latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi kajian kepustakaan yang didalamnya mencangkup
penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah
yang sedang diteliti, yang dalam hal ini mengkaji tentang pengembangan
penilaian.

Bab Il membahas tentang metode penelitian yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian,lokasi penelitian, sumber data, tekhnik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan yang terakhir tahap-
tahap penelitian.

Bab IV berisi tentang penyajian data dan analisis yang didalamnya
mencangkup gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta
pembahasan.

Bab V berisi kesimpulan penelitian yang dilengkapi dengan saran-

saran konstruktif dari peneliti. Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar

12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press,2017),75.
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pustaka dan beberapa lampiran-lampiran sebagai pendukung dalam

pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk survei secara
mengenai apa yang telah diketahui oleh orang dalam bidang yang akan
diteliti. Beberapa studi yang peneliti temukan dan memiliki relevansi dengan
fokus yang dikembangkan yaitu:

1. Fashichah (2015/2016) dengan judul skripsi ‘“Pengaruh Sholat Tahajud
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MA Darun Najah Desa Petahunan
Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang”

Dalam penelitian tersebut lebih memfokuskan pada masalah prestasi
belajar siswa. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik analisis data menggunakan rumus Product Moment.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa ada pengaruh antara shalat tahajud dengan Prestasi
Belajar Siswa di MA Darun Najah Desa Petahunan Kecamatan
Sumbersuko Kabupaten Lumajang 2016.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian yang akan diteliti, yaitu peneliti lebih
memfokuskan pada pengaruh ibadah sholat terhadap perilaku kenakalan

remaja siswa di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember.

14
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2. Hartono (2003/2004) dengan judul skripsi Dampak Pelaksanaan Shalat
Sunah Nafilah Terhadap Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Kautsar
Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

Hasil penelitian ini menjelaskan, bahwa pelaksanaan shalat sunah
Nafilah (Tahajjud) berdamapak positif terhadap akhlak santri, baik akhlak
terhadap Allah Swt, akhlak terhadap sesama, dan akhlak terhadap
lingkungan. Dalam penelitia ini, peneliti menggunakan metode analisa
data menggunakan analisis reflektif thinking. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, interview dan Dokumenter. Subjek penelitian
menggunakan purposive sampling. Data-data yang didapat kemudian
dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian yang akan diteliti, yaitu peneliti lebih
memfokuskan pada pengaruh ibadah sholat terhadap perilaku kenakalan
remaja siswa di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember.

B. Kajian Teori

1. Ibadah Sholat

a. Pengertian Ibadah Sholat
Ibadah dalam arti umum adalah segala perbuatan orang Islam
yang halal yang dilaksanakan dengan niat ibadah. Sedangkan ibadah
dalam arti yang khusus adalah perbuatan ibadah yang dilaksanakan

dengan tata cara yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW. Ibadah
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dalam arti yang khusus ini meliputi thaharah, shalat, zakat, shaum, hajji,
kurban, agiqah, nadzar dan kifarat.

Ibadah adalah suatu istilah yang mencakup segala sesuatu yang
dicintai Allah dan diridhai-Nya baik berupa perkataan maupun
perbuatan yang tersembunyi (batin) maupun yang nampak (lahir).
Maka salat, zakat, puasa, haji, berbicara jujur, menunaikan
amanah, berbakti kepada kedua orang tua, menyambung tali
kekerabatan, menepati janji, memerintahkan yang ma’ruf,
melarang dari yang munkar, berjihad melawan orang-orang kafir
dan munafiq, berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, orang
miskin, ibnu sabil (orang yang kehabisan bekal di perjalanan),
berbuat baik kepada orang atau hewan yang dijadikan sebagai
pekerja, memanjatkan do’a, berdzikir, membaca Al Qur’an dan
lain sebagainya adalah termasuk bagian dari ibadah.*®

Menurut Sayyid Sabiq Shalat ialah ibadah yang terdiri dari
perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan membaca takbir

14 Menurut

bagi Allah dan disudahi dengan mengucapakan salam.
Muhammad Abdul Malik Az Zaghabi Shalat adalah tali hubungan
yang kuat antara seorang hamba dengan Tuhannya. Hubungan yang
mencerminkan kehinaan hamba dan keagungan Tuhan ini bersifat
langsung tanpa perantara segala dari siapa pun.*

Dari beberapa pengertian di atas baik secara bahasa maupun
secara istilah dapat diambil kesimpulan bahwa. yang dimaksud dengan

ibadah shalat adalah tali hubungan yang kuat antara seorang hamba

dengan Tuhannya dengan tujuan mengahamba atau mengabdi kepada

3 Http://Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.html (Al ‘Ubudiyah, cet. Maktabah
Darul Balagh hal. 6) diakses tanggal 12 Juni 2016

' Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Jakarta : Pena Pundi Aksara, 2004), jilid 1, cet.1,125.

> Muhammad Abdul Malik Az Zaghabi, Malang Nian Orang Yang Tidak Shalat, (Jakarta : Pustaka
Al Kautsar,2001),17.
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Allah melalui do’a yang disertai ucapan dan perbuatan dengan syarat-
syarat dan rukun-rukun tertentu.
Dasar Hukum Ibadah Sholat

Ibadah shalat adalah ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh
Allah kepada manusia (umat Islam). Ibadah shalat dilakukan oleh
seorang muslim sebagai suatu kewajiban yang harus dilakukan setiap
hari terutama ibadah shalat lima waktu. Shalat juga harus dilaksanakan
pada waktu yang ditentukan dan melalui syarat-syarat dan rukun-
rukun tertentu yang telah disyariatkan dalam ajaran Islam.

Adapaun dasar hukum yang mewajibkan ibadah shalat adalah
terdapat di dalam Al Qur’an di antaranya surat An Nisa’ 103 ayat 103

dan surat Lugman 31 ayat 17 yang isinya sebagai berikut :

W06 &2 Tas (225 (213 41l (oSas say® Sor, & %%
BB WSuss ey 135835 LLE Al 19836 Sall 4as 130
A R I T A AT AR R k&
Ggd3s QIS Gmegadl J& S 83l O) DAl 153308 (25l

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu).
ingatlah Allah di waktu berdiri. di waktu duduk dan di
waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa
aman. Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.

G e 5oty SAll o2 B15 Bgjaaly Sal5 Sal o8 2 g
2543 638 (e N3 O} Sl
Artinya : Hai anakku. dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu

Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
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Dari ayat tersebut jelaslah bahwa ibadah shalat itu adalah
perintah Allah yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang Islam
mukalaf. yang berarti tidak ada peluang untuk berdalih dan mencari-
cari alasan melalaikan atau meninggalkanya dan Allah memerintahkan
untuk memelihara shalat dengan cara yang paling baik dan sempurna
serta melaksanakannya pada waktu-waktu yang ditentukan®®

Al-Qur’an telah membedakan ibadah shalat dari segala bentuk
peribadatan yang lainnya dengan mewajibkannya atas semua muslim
mukalaf dalam keadaan apapun. Ibadah shalat itu adalah kewajiban
yang hakiki kepada muslim mukalaf baik laki-laki atau perempuan,
kaya atau miskin, musafir yang dalam keadaan aman atau
terancampun tetap saja terkena kewajiban melaksanakanya.

Tidak seperti ibadah lain yang diwajibkan oleh Allah SWT.
seperti ibadah puasa kalau seseorang muslim mukalaf dalam keadaan
sakit atau dalam suatu perjalanan jauh maka diperbolehkan untuk tidak
berpuasa. Tetapi menggantinya pada hari-hari yang lain setelah bulan
puasa selesai. Sedangkan ibadah shalat ketika ditinggalkan dengan
sengaja tidak bisa digadha (diganti) di waktu yang lain.

Hukum wajibnya shalat bagi seorang muslim diartikan ulama
Syafi’iyah. Malikiyah, Hanafiyah, dan Hanbaliyah. Mereka sepakat

menetapkan bahwa yang dikatakan wajib ialah sesuatu yang diberikan

1 Muhammad Hasbi As-Shidigiey. Pedoman Shalat. (Semarang, PT. Pustaka Rizki Putra, 2000).66
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pahala bagi orang yang melaksanakannya dan di beri dosa bagi orang
yang meninggalkanya®’.

Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an di atas dan keterangan dari
para ahli fikih. Maka jelaslah bahwa ibadah shalat itu adalah
kewajiban bagi setiap kaum muslim yang sudah mukalaf. Pentingnya
mendirikan shalat dan larangan meninggalkannya ini mengandung
pengertian bahwa shalat itu merupakan suatu ibadah yang sangat
esensi dan hakiki dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu Al-
Qur’an sebagai bahan pokok ajaran Islam banyak menjelaskan tentang
hikmah dan manfaat shalat bagi manusia. mislanya ibadah shalat
membuat hati seseorang menjadi tentram dan tenang. Selain itu juga
dalam Al-Qur’an Allah mengancam orang-orang yang dengan sengaja
meninggalkannya.

c. Syarat, Rukun dan yang Membatalkan Shalat

Dalam ajaran Islam setiap amalan ibadah sudah pasti ada
atuaran-aturan yang harus diikuti. Jadi tidak seenaknya dalam
menjalankannya. Ibadah shalat pun mempunyai aturan-aturan yang
harus dijalani bagi orang yang akan menjalankannya, seperti harus
terpenuhinya syarat dan rukun shalat sebelum mendirikan shalat.
Dengan memperhatikan persyaratan dan rukun shalat diharapkan

tujuan dan hikmah shalat tercapai, sehingga pelakunya bisa

" Muhammad Hasbi As-Shidigiey. Pedoman Shalat, 583
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mendapatkan ketenangan batin dan akhlaknya semakin baik yang
terhindar dari perbuatan keji dan mungkar.

Adapun syarat dan rukun shalat yang harus dipenuhi sebelum
menjalankan ibadah shalat dengan ketentuan apabila ketinggalan satu
saja rukun atau syarat shalat maka shalatnya bisa batal atau tidak sah.
Syarat dan rukun shalat adalah sebagai berikut :

1) Syarat-syarat sah Shalat

Islam

Baligh dan berakal

Suci seluruh anggota badan. pakaian dan tempat dari najis
Mengetahui masuknya waktu shalat

Suci dari hadas kecil dan besar

Menutup aurat

Menghadap kiblat

. Mengetahui mana yang rukun dan sunnah

ukun-rukun Shalat

Ioce@roop o

2)

Niat

Takbirataul thram

Berdiri tegak bagi yang mampu
Membaca surat Al Fatihah
Ruku’

I“tidal

Sujud

Duduk diantara dua sujud
Duduk tasyahud akhir
Membaca tasyahud akhir
Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir
Membaca salam yang pertama
m. Tertib®
d. Hal-hal yang Membatalakan Shalat
1) Makan dan minum dengan sengaja. maksudnya makan dan minum
dengan sengaja adalah mengunyah dan menelan sisa makanan dan
minuman yang masih tersisa di dalam mulut.
2) Berbicara dengan sengaja bukan untuk kemaslahatan shalat.
3) Meninggalkan suatu rukun dan syarat dengan sengaja dan tak ada
udzur.
4) Tertawa dalam shalat.
5) Berhadas.

—ART T Se@ho o0 o

'8 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntuunan Shalat Lengkap, (Semarang, CV. Toha Putera, 2003), 35
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6) Terbuka auratnya
7) Berniat memutuskan shalat.
8) Bergerak berturut-turut lebih dari tiga kali®®

e. Tujuan Shalat

Dalam menjalankan suatu ibadah sudah pasti ada tujuan yang

dicapai. adapun tujuan melaksanakan ibadah shalat adalah sebagai

berikut :

g.

Supaya manusia menyembah hanya kepada Allah semata,
tunduk dan sujud kepada-Nya.

Supaya manusia selalu ingat kepada Allah yang memberikan
hidup dan kehidupan.

Supaya manusia terhindar dari perbuatan keji dan mungkar
yang akan mendatangkan kehancuran.

Supaya agama Allah tetap tegak dan kalimah Allah
tetap berkumandang di muka bumi.

Untuk menjadi barometer antara orang Islam dan orang kafir
Mensucikan jiwa manusia agar dapat berkomunikasi dengan
Allah.

Untuk membentuk akhlak yang mulia®

2. Kenakalan Remaja

a. Pengertian Kenakalan Remaja

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kenakalan dengan kata

dasar nakal adalah suka berbuat tidak baik, suka mengganggu, dan suka

tidak menurut. Sedangkan kenakalan adalah perbuatan nakal, perbuatan

tidak baik dan bersifat mengganggu ketenangan orang lain, tingkah laku

yang melanggar norma kehidupan masyarakat.?

Istilah kenakalan remaja berasal dari bahasa Inggris juvenile
delinquency. Dua kata ini digunakan bersamaan sehingga
menjadikan istilah ini bermakna remaja yang nakal. Juvenile

9 Muahammad Hasbi As-Shidigiey. Pedoman, 183-184

2 Mawardi Labay El-ulthani, Zikir dan Do’a, mendirikan Shalat yang Khusyuk, (Jakarta : Al
Mawardi Press, 1997),33-34.

2! Cahaya untuk keluarga.files.wordpress.com/ diakses pada tanggal 10 Juni 2016
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yang artinya anak-anak, anak muda, sedangkan delinquent yang

berarti terabaikan, mengabaikan, kemudian diperluas artinya

menjadi jahat, asosial, kriminal, pelanggar aturan, pembuat
ribut, pengacau, peneror, tidak dapat diperbaiki lagi, durjana,
dursila, dan lain-lain.??

Dalam Kamus Lengkap Psikologi “delinquency” (delikuensi,
kejahatan, pelanggaran) yaitu satu pelanggaran, serangan, kesalahan,
atau kejahatan yang relatif minor melawan undang-undang legal,
khususnya dilakukan oleh anak-anak muda yang belum dewasa.?®

Kartono mengartikan kenakalan remaja ialah perilaku
jahat/dursila, atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda; merupakan
gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial sehingga mereka itu
mengembangkan bentuk tingkah-laku yang menyimpang?. Kenakalan
remaja mengacu pada suatu rentang perilaku yang luas. mulai dari
perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial. pelanggaran. hingga
tindakan-tindakan kriminal.

Dinamakan kenakalan remaja mengabaikan suatu hal karena
tidak tahu dan tidak mau tahu terhadap peraturan yang ada sehingga
menimbulkan pelanggaran. Agama menjelaskan kenakalan remaja
merupakan apa yang dilarang dan apa yang disuruh dan sudah barang

tentu semua yang dianggap oleh umum sebagai perbuatan nakal serta

dapat dikatakan perbuatan yang tidak diinginkan dalam agama.

22

Kartono,Patologi  Sosial 2: Kenakalan Remaja.,(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2011),6

23 Chaplin, J. P. Kamus Lengkap Psikologi. 2009, Bandung: Rajawali Pers,128.
?4 Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, 6
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Sedangkan kenakalan remaja ditinjau dari ilmu jiwa adalah manifestasi
dari gangguan jiwa atau akibat yang datangnya dari tekanan batin yang
tidak dapat diungkap secara terang-terangan di muka umum. Atau
dengan kata lain bahwa kenakalan remaja adalah ungkapan dari
ketegangan perasaan serta kegelisahan dan kecemasa atau tekanan batin
yang datang dari remaja tersebut. %

Amin mendefinisikan kenakalan remaja adalah tingkah laku

atau perbuatan yang berlawanan dengan hukum yang berlaku

yang dilakukan oleh anak-anak antara umur 10 tahun sampai

umur 18 tahun. Perbuatan yang dilakukan oleh anak-anak di

bawah usia 10 tahun dan di atas usia 18 tahun dengan

sendirinya tidak dikategorikan dalam apa yang disebut
kenakalan (delinquency)®.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kenakalan remaja adalah suatu tindakan anak muda di bawah 18 tahun
yang menyimpang Yyang melanggar aturan sehingga dapat
mengakibatkan kerugian dan kerusakan baik terhadap dirinya sendiri
maupun orang lain.

3. Jenis-Jenis Kenakalan Remaja

Sarwono membagi kenakalan menjadi empat jenis. yaitu:

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain.
Misalnya: perkelahian. menyakiti teman seperti melakukan
penganiayaan dan lain-lain.

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi. Misalnya:
perusakan, pencurian, pemerasan, menggunakan iuran sekolah
(SPP) dan lain-lain.

c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang

lain. Misalnya: menikmati karya pornografi, penyalahgunaan obat
dan hubungan seks bebas.

% Zakiah Daradjat,Kesehatan Mental. 1989, Bandung: Bulan Bintang.,112-113.
5. M.Amin,Bimbingan dan Konseling Islam. 2010, Jakarta: Amzah., 368
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d. Kenakalan yang melawan status. Misalnya: mengingkari status
anak sebagai pelajar dengan cara datang terlambat ke sekolah,
membolos, tidak memakai atribut sekolah dengan lengkap,
berpakaian tidak sesuai dengan aturan sekolah, berperilaku tidak
sopan dengan orang tua dan guru, mencontek, keluyuran setelah
pulang sekolah dan pada malam hari tanpa tujuan yang jelas,
berbohong, menggunakan kendaraan bermotor tanpa memiliki
surat ijin.*’

4. Faktor Kenakalan Remaja
Suatu kenakalan yang dilakukan oleh remaja tidak hanya
disebabkan oleh satu faktor saja namun ada banyak faktor yang
menyebabkan remaja menjadi nakal. Terdapat 3 faktor yang
mendorong terjadinya kenakalan remaja yaitu:

a. Faktor Sosiologis

Faktor ini termasuk faktor eksternal yang menunjang kenakalan
remaja. sehingga dapat dikatakan adanya suatu lingkungan yang
mempengaruhi remaja tersebut. Termasuk di dalamnya adalah
latar belakang keluarga di mana remaja berada. dan lingkungan
sekolah. Ketiganya tersebut salaing berinteraksi satu dengan yang
lainnya.

b. Faktor Psikologis

Faktor ini meliputi hubungan remaja dengan orang tua dan
faktor kepribadian dari remaja itu sendiri. Suasana dalam keluarga,
hubungan antara remaja dengan orang tuanya memegang peranan

penting atas terjadinya kenakalan remaja. Misalnya orang tua yang

mengabaikan anaknya. Faktor kepribadian remaja misalnya harga

%7 Sarlito. W. Sarwono, Psikologi Remaja Edisi Revisi. (Jakarta: Rajawali Pers,2010), 256.
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diri yang rendah, kurangnya kontrol diri, kurang kasih sayang, atau
karena adanya psikopatologi.
c. Faktor Biologis
Yang dimaksud dengan faktor biologis adalah pengaruh elemen
fisik dan organik dari remaja itu sendiri. Misalanya adanya faktor
keturunan dan juga adanya kelainan pada otak.
5. Hal-hal yang menyebabkan kenakalan remaja
Beberapa hal yang dapat menyebabkan terjadinya kenakalan
remaja antara lain:
a. Kurang tentramnya jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam
masyarakat.
b. Keadaan masyarakat yang kurang stabil baik dari segi sosial.
ekonomi maupun politik.
c. Suasana yang kurang harmonis.

d. Diperkenalkannya secara popular obat-obatan dan alat anti hamil.
e. Banyakny tulisan-tulisan, gambar-gambar, siaran-siaran, kesenian-
kesenian yang tidak mengindahkan dasar-dasar tuntutan moral.

f. Kurangnya bimbingan untuk mengisi waktu dan kurangnya tempat-
tempat bimbingan dan penyuluhan bagi remaja.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa

faktor yang menyebabkan kenakalan remaja antara lain faktor internal

yaitu faktor yang berasal dari dalam individu tersebut, seperti

kurangnya dasar iman dan lemahnya pertahanan diri terhadap pengaruh
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negatif. Kemudian faktor eksternal yaitu faktor dari lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah.
6. Ibadah Shalat sebagai Upaya Pencegahan Kenakalan Remaja
Ibadah shalat sebagai upaya pencegahan kenakalan remaja

termaktub dalam firman Allah surat Al-‘Ankabut ayat 45 sebagai berikut:

}L\AJ‘\_) M‘)&f gﬁg‘d @_"L::JJ

st U 25 B0 et 1 505 Kl Tesn
Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu. Yaitu Al Kitab
(Al Quran) dan dirikan shalat sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) lebih besar (keutamaannya dari ibadat-
ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan™.?®

Konseling merupakan kegiatan yang tidak hanya memberikan
bantuan pada seseorang, tetapi juga mengajak seseorang untuk bisa
berbuat lebih baik lagi. Dalam bukunya yang berjudul Psikospiritual
Konseling Islam, Agus Santoso mengemukakan jika ada lima belas macam
tindakan pencegahan yang dilakukan yaitu:

Tauhid rububiyah

Tauhid uluhiyah

Tauhid keilmuan dan keyakinan
Membersihkan diri dari prasangka buruk nahwa Allah dzalim pada
hambanya

Pengakuan diri jika telah dzalim
Tawasul pada Allah

Isti’anah

Penghambaan diri pada Allah
Tafwid

Mendalami Al- Quran

Istighfar

oo

N TS mhe

%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannyaJuz 1-30 (Surabaya: MekarSurabaya,
2002),56.
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|. Taubat

m. Jihad

n. Sholat

0. Pasrah kepada Allah®

Kelimabelas tindakan pencegahan tersebut tidak dapat dipisahkan
karena masing-masing bersifat sinergis dan dilakukan oleh empat unsur
yang ada dalam diri manusia yaitu kata hati, lisan, perbuatan hati, dan
perbuatan badan. Salah satu dari beberapa upaya yang telah disebutkan,
shalat merupakan salah satunya.

Shalat adalah ibadah yang istimewa dan mempunyai kedudukan
yang sangat tinggi dalam syariat Islam. Shalat juga merupakan
wujud iman dan takwa seseorang kepada Allah. Shalat yang khusyuk
akan membentuk pribadi yang mampu mencegah dirinya dari
perbuatan yang mungkar, termasuk kenakalan remaja. Orang yang
khusyuk dalam shalat menyadari bahwa Allah selalu menyertainya,
selalu mengawasi tindak-tanduknya, dan selalu mendengar setiap
perkataannya walau dalam keadaan tersembunyi. Sebab, ia akan
malu kepada Allah karena Allah akan memperhitungkan setiap
perkataan dan perbuatannya.®

2 Agus Santoso, Psikospiritual Konseling Islamm ( DIY:Truss Media Grafika, 2017), 70.
%M. Khalilurrahman Al-Mahfani,Buku Pintar Shalat: Pedoman Shalat Lengkap Menuju Shalat
Khusyuk.(Jakarta: Kawahmedia,2008),56.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yan dialami oleh subyek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.®* Pendekatan kualitatif bertujuan memahami suatu situasi sosial,
peristiwa, peran, interaksi dan kelompok.*?

Jenis penelitian berupa kualitatif naratif, yaitu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan apa adanya. Dalam hal ini,
peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan tertentu
terhadap objek penelitian, sehingga dalam penggambaran datanya
menggunakan naratif kualitatif.*®

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMK Tunas Bangsam
Ajung Jember yang beralamatkan di Dusun Mangaran Desa Sukamakmur
Kecamatan Ajung. Adapun pertimbangan pemilihan SMK Tunas Bangsa

sebagai lokasi penelitian ini adalah sebagai berikut:

31 _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 6.
?Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 61.
%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,18.
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1. Lokasi sebuah lembaga pendidikan di suatu wilayah sering dianggap
sebagai representasi dari perkembangan dan kemajuan intelektualitas
masyarakat wilayah tersebut, selain disebabkan belum adanya sekolah
lanjutan tingkat menengah kejuruan, keberagaman dan perkembangan
jumlah penduduk juga mempengaruhi efektifitas dan mutu pendidikan
disekolah tersebut. Situasi dan kondisi di SMK Tunas Bangsa dimana
dalam satu sekolah terdapat berbagai remaja dengan latar belakang
berbeda, ditengah minimnya kesadaran berpendidikan masyarakat
setempat, sekolah menuntut mereka berkumpul dalam habitat yang sama
untuk membentuk suatu komunitas belajar dan bermain bersama tanpa
memandang perbedaan satu sama lain.

2. Banyaknya inovasi yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan
prestasi siswa dan membenahi akhlak siswa dengan berbagai upaya
pencegahan yang repetatif.

C. Subyek Penelitian
Pemilihan subyek penelitian atau informan akan dilakukan dengan
teknik purposive vyaitu teknik penentuan subyek penelitian dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.3* Subyek penelitian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Kepala sekolah
Kepala sekolah adalah orang yang dianggap tahu dan memiliki

wewenang untuk menjalankan program-program sekolah terkait jadwal

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), 300.
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shalat dan penentuan kurikulum. Kepala sekolah juga menjadi pengawas
langsung dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, pemberlakuan
inovasi terkait pembelajaran dan upaya pencegahan kenakalan remaja
dengan penerapan shalat wajib (dzuhur) dan shalat sunnah (dhuha)
merupakan kebijakan di SMK Tunas Bangsa Ajung, Jember, adalah
merupakan hasil keputusan kepala sekolah melalui berbagai pertimbangan.
Berdasarkan hal itu, maka patut jika kepala madrasah dikatakan sebagai
orang yang tahu tentang fokus kajian dalam penelitian ini karena juga
berkaitan dengan upayanya dalam menerapkan sistem pembelajaran
selama menjabat menjadi kepala sekolah.
. Guru Pendidikan Agama Islam

Setiap sesuatu yang menjadi kebijakan kepala sekolah, maka guru
juga memiliki kewajiban untuk mendukung dan membantu. Guru memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, serta jalannya
kebijakan sekolah dalam mengkombinasikan metode dengan strategi
pembelajaran tidak akan berjalan maksimal tanpa dukungan guru. Selain
itu guru Pendidikan Agama Islam selain sebagai penyampai materi juga
merupakan orang yang berinteraksi langsung dan dekat dengan siswa.
Berdasarkan hal tersebut, maka patut jika guru pendidikan agama islam
dikatakan sebagai orang yang tahu tentang fokus kajian dalam penelitian
ini karena fokus pembahasan penelitian skripsi berkaitan dengan upaya
guru dalam pencegahan kenakalan remaja melalui pelaksanaan ibadah

shalat wajib (dzuhur) dan shalat sunnah (dhuha).
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3. Guru Bimbingan dan Konseling

Guru BK atau biasa disebut polisi sekolah adalah orang yang diberi
tugas mengurusi perihal siswa dan mendampingi siswa secara intens di
sekolah. Guru BK juga bertanggung jawab untuk memberi pengendalian
sikap remaja disekolah ketika merespon stimulus baik itu positif maupun
negative yang diberikan lingkungannya, sehingga guru BK merupakan
orang yang banyak mengetahui tentang problematika atau hal-hal yang
berkaitan dengan siswa, termasuk dalam hal keagamaan siswa. Oleh
karena itu, guru BK dipilih menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini
untuk menggali informasi secara mendalam terkait kondisi keberagamaan
siswa dan efektifitas upaya pencegahan kenakalan remaja melalui
pelaksaan ibadah yang diberlakukan kepala sekolah dan guru pendidikan
agama Islam. Selain itu guru BK dipilih menjadi subyek penelitian untuk
memperoleh data yang bersifat dokumenter, baik berupa tulisan, gambar,
arsip, agenda, dan lain sebagainya selama proses pendidikan siswa tersebut
disekolah berlangsung.

4. Siswa

Titik sentral penelitian penelitian ini adalah siswa remaja kelas X,
Xl, dan XII serta ibadah shalat sebagai upaya pencegahan kenakalan
remaja yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru pada dasarnya
sebagai cara untuk mewujudkan siswa yang berkualitas dalam aspek
keberagamaan. Untuk mengetahui seberapa jauh efektifitas dari

pelaksanaan ibadah shalat yang dicanangkan oleh guru dalam mencegah
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atau meminimalisir kenakalan remaja, maka tentu membutuhkan informasi
dari yang bersangkutan. Dalam hal ini, secara langsung menggali data dari
siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Selain memerlukan penggunaan metode yang tepat, penelitian juga
perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Pengunaan
teknik dan pengumpulan data yang tepat memungkinkan untuk memperoleh
data yang obyektif.*®
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif lebih banyak
menggunakan observasi berperanserta, wawancara mendalam (indepth
interview) dan dokumentasi.
Dengan demikian penelitian ini menggunakan ketiga teknik tersebut
dengan uraian sebagai berikut:
1. Observasi berperanserta (participant observation)

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Dalam hal ini peneliti mengamati apa yang dikerjakan oleh
subyek penelitian, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan
berpartisipasi dalam aktifitas mereka.

Alasan menggunakan teknik ini adalah untuk memperoleh data
yang lengkap, terpercaya, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari

setiap perilaku yang tampak. Adapun data yang diperoleh adalah:

% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 158.
% Sugiyono, Metode Penelitian, 309.
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a. Letak geografis SMK Tunas Bangsa Ajung Jember .

b. Situasi dan kondisi SMK Tunas Bangsa Ajung Jember.

c. Bentuk upaya yang dilakukan guru pendidikan agama islam.

d. Proses pelaksanaan ibadah shalat wajib dan sunnah yang dilaksanakan
disekolah.

e. Strategi yang dipakai dalam pelaksanaan ibadah shalat sebagai upaya
pencegahan kenakalan remaja.

. Wawancara mendalam (indepth interview)

Wawancara mendalam (indepth interview) digunakan untuk
memperoleh keterangan yang lebih luas terkait fokus pembahasan dalam
skripsi. Dengan teknik ini, subyek penelitian akan lebih terbuka dalam
memberikan pendapat dan ide-idenya.

Adapun data yang diperoleh dari teknik ini adalah:

a. Latar belakang pelaksanaan ibadah shalat sebagai upaya pencegahan
kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung, Jember.

b. Langkah-langkah pelaksanaan ibadah shalat sebagai upaya pencegahan
kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung, Jember.

c. Efektifitas pelaksanaan ibadah shalat sebagai upaya pencegahan
kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung, Jember terhadap
kondisi siswa remaja.

d. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan ibadah shalat
sebagai upaya pencegahan kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa

Ajung, Jember.
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3. Dokumenter
Dengan teknik ini, peneliti bermaksud mencari data yang berbentuk
tulisan, gambar, agenda, dokumen, arsip atau yang lainnya yang dapat
melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara, sehingga hasil
penelitian akan lebih kredibel.
Data yang diperoleh melalui teknik ini antara lain:

a. Denah lokasi SMK Tunas Bangsa Ajung, Jember.

b. Profil sekolah.

c. Kegiatan siswa selama proses pengupayaan (shalat) berlangsung dan
dokumentasi kegiatan-kegiatan siswa yang telah dilaksanakan baik itu
terkait pembelajaran agama materi shalat didalam kelas maupun
kegiatan diluar kelas.

E. Analisis Data
Menurut Sugiono, analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan mana yang harus dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*’
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.

7 1pid., 244.
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Namun analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan selama

pengumpulan data.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model

Miles and Huberman. Keduanya mengemukakan bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data yaitu data
colection, data reduction, data display, dan conclucion drawing/-
verification.*®Kemudian ketiga analisis data tersebut diuraikan sebagai
berikut:

1. Data colection (pengumpulan data) yaitu aktivitas menggali data baik
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi sesuai dengan pedoman
yang telah ditentukan.

2. Data reduction (reduksi data) adalah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan memudahkan pengumpulan data berikutnya bila
diperlukan.

3. Data display (penyajian data) merupakan langkah selanjutnya setelah data
direduksi. Data disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, atau
hubungan antar kategori yang kemudian dijadikan teks yang bersifat

naratif sehingga mudah dipahami.

% Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Metode-metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press,
1992), 16.
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4. Conclucion drawing/verification adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi dari awal yang bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti yang kuat yang mendukun pada tahap pengumpulan data.
Tetapi kesimpulan awal bila didukung oleh data-data yang valid dan
konsisten maka kesimpulan tersebut kredibel.*

F. Keabsahan Data

Cara pengujian kredibilitas data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan kredibitas data dari berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Adapun triangulasi yang
digunakan dalam peneliti adalah triangulasi sumber karena dilakukan dengan
cara pengecekan data yang diperoleh melalui beberapa sumber.*

Hal ini dapat dicapai dengan cara antara lain:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

% 1bid, 16.
“ Sugiono, Metode Penelitian, 241.
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.**

G. Tahap-tahap Penelitian

Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, adapun tahap-tahap

penelitian ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan

tahap analisis.

1. Tahap pralapangan

a. Menyusun rancangan penelitian

Dalam menyusun rancangan penelitian ini peneliti menetapkan

beberapa hal sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Judul penelitian

Latar belakang penelitian
Fokus penelitian

Tujuan penelitian
Manfaat penelitian

Metode pengumpulan data

b. Mengurus perizinan

Dengan surat pengantar yang ditentukan program studi, peneliti

memohon izin kepada kepala sekolah SMK Tunas Bangsa, Ajung

Jember. Dengan demikian peneliti telah mendapat perizinan untuk

melakukan penelitian terhadap remaja yang menjadi siswa di SMK

Tunas Bangsa, Ajung Jember.

*! Moleong, Metodologi Penelitian, 331.
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c. Menjajaki dan menilai lapangan
Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik
apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari kepustakaan dan
mengetahui melalui masyarakat mengenai kondisi remaja disekolah
tersebut.
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian terkait upaya guru dalam mengkondisikan siswa untuk
melaksanaan ibadah sebagai pencegahan kenakalan remaja yakni
dengan instrumen observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah
melaksanakan penelitian dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data-
data yang diperlukan yaitu dengan menggunakan beberapa metode yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
3. Tahap analisis data
Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mulai menyusun
langkah-langkah berikutnya yaitu, menyusun kerangka laporan hasil
penelitian dengan menganalisis data yang telah dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing karena mungkin masih ada yang perlu direvisi untuk
mencapai hasil penelitian yang maksimal.Laporan yang sudah selesai
sudah siap dipertanggung jawabkan di depan penguji yang kemudian

digandakan untuk diserahkan kepada pihak terkait.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMK Tunas Bangsa

Lokasi sebuah lembaga pendidikan di suatu wilayah sering dianggap
sebagai representasi dari perkembangan dan kemajuan intelektualitas
masyarakat wilayah tersebut, selain disebabkan belum adanya sekolah
lanjutan tingkat menengah kejuruan, keberagaman dan perkembangan
jumlah penduduk merupakan beberapa dari banyak faktor yang mendasari
berdirinya SMK Tunas Bangsa di Dusun Mangaran Desa Sukamakmur
Kecamatan Ajung yang didirikan pada tahun 2009.

Letak bangunan SMK Tunas Bangsa berada di tengah masyarakat,
dibatasi dengan pekarangan perkampungan, jalan sudah lumayan
mendukung yang berjarak sekitar 5 km dari Kecamatan10 km dari kota.
Kepala sekolah pertama dan sampai saat ini di pimpin oleh Bapak
Muhammad Khausul Amal, S.Th.I, M.Pd.

2. ldentitas SMK Tunas Bangsa

a. Nama Sekolah : SMK Tunas Bangsa

b. Alamat : Mangaran Sukamakmur Ajung Jember
c. No Telp/Hp : 081914792106

d. Nama Yayasa : Yayasan Pendidikan dan Pondok

Pesantren Assathoriyyah

39
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3. Visi Dan Misi SMK Tunas Bangsa
a. Visi
Terwujudnya lembaga pendidikan Assathoriyyah pusat keunggulan
yang mampu menyiapkan dan mengembangkan SDM yang berkualitas
dibidang imtaqg dan iptek yang islami dan sunny
b. Misi
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi kualitas, baik
akademik, moral, maupun sosial sehingga mampu menyiapkan dan
mengembangkan SDM berkualitas dibidang imtag dan iptek dalam
rangka mewujudkan baldatun thoyyibatun warobbun ghofur.
4. Lokasi SMK Tunas Bangsa
Berdasarkan peta kota Jember, lokasi SMK Tunas Bangsa berada di
Dusun Mangaran Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung. Untuk lebih
tepatnya kurang lebih 10 Km dari Kota Jember dan kurang lebih 5 Km dari

PUSLIT (Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao).
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5. Struktur Organisasi SMK Tunas Bangsa

Gambar 4.1. Struktur Organisasi*?

KOMITE  ---- KEPALA SEKOLAH

'

WAKIL KEPALA SEKOLAH

J  TATA
USAHA
UR. UR, UR. UR.
KURIKULUM || KESISWAAN HUMAS SARPAS
v
A 4 A 4
WALI KELAS GURU

SISWA/SISWI

6. Kondisi Objektif Sekolah

Tabel 3.1. Pembagian Fungsi dan Tugas Pengelola Sekolah

No Nama Jabatan

1. | M. Khausul Amal, M.Pd Kepala Sekolah
2. | Bambang Supriyadi, S.Pd Wakasek

3. | Wiwik Suwito Laksono, S.S | Ur. Kurikulum

4. | lllus Fitriyah, S.Pd Ur. Kesiswaan

5. | Nailul Magfiroh, S.Pd Ur. Humas

6. | Luluk Sungkono, S.Pd Ur. Bk

7. | M. Shofiyullah Ur. Sarpras

8 | M. hasyim Asy’ari, S.Pd.I Koord. Adm

*2 Sumber dari Tata Usaha Sekolah , Rabu 06 September 2017, Ruang TU
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7. Sarana Prasarana
Tabel 3.2. Data Ruang

No Ruang Jumlah
1. | Ruang Kelas 3
2. | Kantor 1
3. | Ruang KS -
4. | Ruang Wakasek -
5. | Ruang BK -
6. | Ruang Perpustakaan 1
7. | Ruang Laboratorium 1
8. | Ruang Guru 1
9. | Musholla -
10. | Ruang Koperasi -
11. | Ruang OSIS/UKS -
12. | Ruang TU 1
13. | Gudang 1
14. | Tempat Sepeda -
15. | Lapangan Olah Raga -
16. | WC Siswa

8. Lingkungan Sekolah
Keadaan lingkungan sekolah yang mendukung. Lokasi
sekolah yang berada di perkampungan penduduk, tepatnya di dusun

Mangaran desa Sukamakmur Kecamatan Ajung.

Hambatan :

a. Lokasi sekolah yang berada dalam lingkungan penduduk/
masyarakat kurang sadar akan pendidikan dan ekonomi lemah,
berdampak pada lambanya kemajuan sekolah.

b. Jalur menuju SMK Tunas Bangsa tidak dilalui oleh kendaraan
umum sehingga siswa banyak yang membawa kendaraan

sendiri.



9. Daftar Guru dan Personalia Sekolah

Tabel 3.3. Jumlah Guru

No. Status L P Jumlah
1. | Guru Tetap 5 2 7
.| Guru Bantu - -
3. | Guru Tidak Tetap 3 - 3
Jumlah 8 2 10

Tabel 3.4. Daftar Nama Guru

NO NAMA NIP JABATAN
1 | M. Khausul Amal, M.Pd - Kepala Sekolah
2 | Bambang Supriyadi, S.Pd - GTY
3 | Wiwik Suwito Laksono, S.S - GTY
4 | Hlus Fitriyah, S.Pd - GTY
5 | Luluk Sungkono, S.Pd - GTY
6 | M. Faisal Ramdhan - GTY
7 | M. Shofiyullah - GTY
8 | M. hasyim Asy’ari, S.Pd.I - GTY
9 | M. Sirojjudin - GTY
10 | Nailul Magfiroh, S.Pd - GTY

10. Jumlah Siswa

Tabel 3.5 Jumlah Siswa

No Uraian Kelas X | Kelas X1 | Kelas XII | Jumlah | Jumlah
L|P|L|P| L | P |L]|P| Semua
g | dumlah o 118 | 23 |4 | 24 | 8 |69 (30| 99
Siswa
Jumlah
2 | Rombel 1 1 1 3 3




44

B. Penyajian Data dan Analisis
Data penelitian tentang bentuk-bentuk kenakalan remaja di SMK Tunas

Bangsa Ajung Jember, faktor yang mempengaruhi terjadinya kenakalan

remaja, dan pelaksanaan ibadah sholat siswa sebagai upaya pencegahan

kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Tahun 2017/2018

diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan pihak sekolah

dan terikat dengan sekolah. Observasi penelitian yaitu dilakukan untuk

memperoleh data yang berkaitan dengan upaya guru menekan kenakalan
remaja melalui kegiatan shalat dan juga dengan melihat perilaku siswa.

Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk mendukung fakta yang terjadi di

lapangan, terkait seluruh kegiatan yang dilakukan siswa dan dianggap masih

memiliki sinkronasi dengan penelitian.

1. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja Dan Faktor Yang Mempengaruhi
Kenakalan Remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Tahun
2017/2018

Juvenvile delinquency ialah perilaku jahat atau kenakalan anak-
anak muda yang merupakan suatu gejala sakit (patologis) secara sosial
disebabkan oleh pengabaian sehingga berimplikasi pada tingkah laku yang
menyimpang. Peneliti melakukan wawancara bersama Luluk Sungkono
selaku guru BK. Berhubungan dengan bentuk-bentuk kenakalan remaja di
SMK Tunas Bangsa. la mengatakan:

Kenakalan remaja di sekolah ini banyak modelnya, tetapi rata- rata
mereka melakukannya di luar sekolah. Di dalam sekolah biasanya
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kenakalan ringan yang masih bisa ditoleransi misalnya. Membolos
dalam artian tidak masuk sekolah selama 4 hari dalam seminggu tanpa
keterangan. Memakai pakaian tidak rapi atau atribut sekolah tidak
lengkap, tidak memakai topi, dasi atau kaos kaki warna hitam pada
hari senin sampai kamis. Merokok di dalam kelas. Memberontak
dalam artian melawan guru atau acuh terhadap tugas yang diberikan
guru. Terlambat dalam artian tidak datang tepat waktu, biasanya yang
terlambat adalah kelas 3 dikarenakan setiap pagi jam 6 ada bimbingan,
tapi karena beberapa sebab menjadi datang jam 7.Tempramental,
sebab ada masalah antar teman atau antar kelas yang memicu
pertengkaran. Biasanya terjadi karena saling ejek antar orang.*?

Adapun kenakalan yang masuk kategori berat menurut Luluk
Sungkono selaku Guru BK. la mengatakan:

Mabuk dalam artian minum minuman keras baik itu di dalam maupun
di luar sekolah. Tapi sangat jarang atau hamper tidak ada yang
melakukannya didalam sekolah. Namun yang harus digaris bawahi
walaupun mereka melakukannya di luar sekolah apabila ketahuan oleh
guru, maka bukan hal mustahil ia akan mendapatkan surat peringatan
dan orang tuanya dipanggil. Jika tetap tidak berubah maka ia
berpeluang dikembalikan pada orangtuanya. Selanjutnya adalah
narkoba, untuk kenakalan jenis ini baik yang membawa maupun
mengkonsumsi sama-sama tidak dapat ditoleransi. Mereka yang
terang-terangan mengkonsumsi narkoba apapun jenisnya akan
dikembalikan pada orangtuanya.**

Dalam kesempatan wawancara lain, Khausul Amal juga
menyatakan:

Bentuk kenakalan remaja sangatlah beragam. Yang paling ringan
biasanya adalah berperilaku bohong,temperamental, bertengkar antar
kelas dan curang.untuk model kenakalan remaja seperti ini, biasanya
mereka akan dipanggil ke kantor BK, mendapat pengarahan, atau
peringatan. Sedangkan untuk perilaku kenakalan remaja lainnya yang
lebih berat sepertihalnya mabuk, membolos sekolah, merokok di
dalam kelas dan narkoba, akan ditindaklanjuti dengan memanggil
orangtua siswa.*

*® Luluk Sungkono,Wawancara,16 September 2017, ruang BK.
* Luluk Sungkono,Wawancara,16 September 2017, ruang BK.
** Khausul Amal,Wawancara, 8 september 2017, ruang kepala sekolah.
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Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan secara langsung, dapat
dilihat jika bentuk-bentuk kenakalan remaja beragam macamnya. Jika
melihat secara langsung di dalam sekolah, maka sangat minim
kemungkinannya ditemui kenakalan remaja seperti mabuk dan narkoba.
Karena seperti yang mereka katakan, mereka melakukannya di luar
sekolah dan tidak dapat dipastikan waktunya.

Luluk Sungkono selaku guru Bimbingan Konseling di SMK Tunas
Bangsa mengatakan:
Masalah kenakalan remaja yang terjadi pada siswa adalah karena dari
diri mereka sendiri ada suatu keputusan dan kemauan untuk menjadi
seperti itu. Bahkan mereka dengan sadarnya memutuskan menjadi
siswa yang bermasalah, entah karena ingin dianggap hebat, atau
sekedar ingin mendapat pengakuan dari kelomponya. Memang tidak
seluruhnya hal itu menjadi latar belakang kenakaln remaja, kadang
perasaan kecewa atau trauma di masa kecil juga menjadi
penyebabnya.*
Peneliti juga melakukan wawancara bersama M. Khausul Amal
selaku guru PAI dan kepala sekolah SMK Tunas Bangsa. la mengatakan:
Anak cacat secara sosial sebenarnya lebih banyak dikarenakan karena
pengaruh sosial yang ada di lingkungan mereka. Pada akhirnya
individu atau siswa yang melakukan kenakalan menyadari benar
keberandalannya namun mereka mulai menoleransi dan menganggap
wajar perilakunya.”’
Dalam wawancara lain, M. Khausul Amal yang juga merangkap
sebagai kepala sekolah menyatakan:
Kenakalan remaja yang dilakukan umumnya adalah produk dari apa
yang dipelajari oleh mereka di lingkungannya. Baik itu dari orangtua,

keluarga dan lingkungan sosial terdekatnya. Semua hal itu pada
akhirnya mempengaruhi mental dan kehidupan perasaan anak yang

*® |_uluk Sungkono,Wawancara,16 September 2017, ruang BK.
*" Khausul Amal,Wawancara,8 september 2017,ruang kepala sekolah.
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labil. Di kemudian hari tanpa disadari hal itu berkembang menjadi
bentuk sebuah kenakalan sebagai akibat dari pengkondisian atau
adaptasi lingkungan sosialnya. Atau sederhannya perbuatan kriminal
yang dilakukan oleh anak adalah merupakan imbas dari mekanisme
untuk mendapatkan pengakuan sehingga mereka seringkali
berperilaku sok, ngejago, aneh-aneh dan kriminal.*®

Luluk Sungkono mengemukakan:

Kenakalan yang dibuat oleh remaja tidak dapat dilepaskan dari
kondisi sosial-budaya yang ada disekitarnya. Sehingga bentuk
kenakalan remaja tidak selalu sama satu dengan lainnya. Banyak
faktor yang mempengaruhinya semisal karena frustasi negatif, bukan
hal aneh saat kita melihat beberapa orangtua cenderung menekan
anaknya untuk bersaing menjadi yang terbaik daripada teman-teman
lainnya sehingga para orangtua banyak yang menerapkan peraturan
yang membuat anak bosan, kadang tanpa disadari hal tersebut
membuat anak menjadi frustasi dan tertekan. Saat mereka tidak bisa
menjadi seperti yang diinginkan orangtuanya, ada rasa ditolak yang
menimbulkan kecemasan atau bahkan depresi pada diri anak,
imbasnya mereka akan melakukan perbuatan yang dianggap dursila,
seperti membolos sekolah, merokok didalam kelas, memberontak,
bahkan mengkonsumsi narkoba.*®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Setian Yoga, salah satu
siswa yang dianggap berperilaku negatif, ia mengatakan:

Awal menjadi pecandu narkoba adalah karena minder dan tersisih dari
pergaulan. Seringkali ia dianggap kuper dan kurang bisa diterima oleh
lingkungannya. Bahkan tidak jarang ia menjadi korban bullying dari
sebayanya. Lebih jauh lagi ia mengatakannya sebagai berikut, « awal
memakai cuma karena ingin menghilangkan stress saja. Soalnya
teman-teman bilang kalau udah makai jadi nge-fly lupa semuanya.
Pertamanya saya dulu tidak punya teman sama sekali, ya karena
dalam pelajaran saya termasuk golongan yang kurang, jadi saya sering
dibully. Dari situ saya sering merasa malu dan minder. Pas lagi
ngumpul sama teman di rumah, ada yang menawari barang terlarang
tersebut, dan sejak saya makai itu saya jadi berani atau PD.’

Setian juga mengungkapkan jika ia bukanlah satu-satunya

pemakai narkoba di sekolahnya. la dan gengnya yang beranggotakan

*8 Khausul Amal,Wawancara,8 september 2017, ruang kepala sekolah.
* Luluk Sungkono,Wawancara,16 September 2017, ruang BK.
%0 Setian Yoga,Wawancara,19 september 2017, ruang BK.
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hampir delapan orang, rata-rata hampir semuanya adalah pemakai. Lebih
jauh ia mengungkapkan sebagai berikut:

Makainya barengan, ramai-ramai kan harganya mahal, jadi belinya

iuran. Biasanya enam orang iuran, nantinya hasilnya dibagi atau

dibuat gantian. Tapi kadang kalau pas sakaw ya dirumah sewaktu
sepi, saya pakai lagi. Kalau pas rumah ramai, biasanya dikamar.

Kan tidak tentu waktu pengennya, asal pengen pakai dan ada uang

ya pasti, atau kalau pas saya stress sedang banyak pikiran, saya

pasti usaha diam-diam makai.**

Ketika peneliti meminta waktu untuk melihat kegiatan mereka di
luar jam sekolah (mabuk dan narkoba) mereka bersikeras menolak dan
tidak setuju. Mereka beranggapan jika apa yang mereka lakukan tidak
sepatutnya diketahui oleh orang lain.Setian Yoga mengatakan bahwa ia
tidak bisa memenuhi permintaan peneliti sebab hal ini berhubungan
dengan kepercayaan teman-temannya. Lebih jauh ia mengatakan sebagai
berikut:

Maaf pak, itu sangat tidak mungkin (mengajak peneliti ke

tempat mereka berkumpul), semua yang tergabung dalam geng

sudah bersumpah untuk menjaga satu sama lain dan tidak

memberitahukan kegiatan kami di sana, saya takut nanti tidak

dipercaya lagi dan malah tawuran sesama teman. 2

Hal serupa juga diungkapkan oleh Umar Dhanu, ia menolak
memberi informasi mengenai teman-temannya dan kegiatannya di luar
jam sekolah. la mengatakan jika tidak ingin melibatkan teman-temannya

dalam masalah. Menurutnya beberapa temannya tidak akan suka juga

diketahui kegiatan negatifnya. Dan imbasnya jika ia memaksa maka ia

5! Setian Yoga,Wawancara,19 september 2017, ruang BK.
52 Setian Yoga,Wawancara. 2 Februari 2018, di Ruang BK
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akan dikeluarkan dari kelompoknya atau bahkan dikeroyok. M. Umar
Dhanu mengatakan:

Saya tidak mau mengambil resiko dengan teman geng, tidak
semua orang bisa masuk dalam geng saya, hanya orang tertentu
saja dan ketika keluar dari gengpun ada akibatnya. Tidak bisa
tiba-tiba keluar masuk seenaknya. Tidak boleh ada orang asing
sekalipun itu keluarga yang ikut ngumpul nongkrong, kalau
tetap ngotot maksa ya bisa dikeroyok rame-rame pak.>®

Tidak jauh berbeda dengan Setian Yoga, M. Umar Dhanu yang
merupakan siswa kelas XI yang juga sering tertulis namanya di buku BK
karena kasus minuman keras juga mengatakan bahwa perilakunya yang
sekarang merupakan imbas dari keinginannya untuk diakui dalam
kelompoknya. Ada keinginan kuat dari dirinya untuk keluar dari
kelompok gengnya. Tapi ketakutan tidak memiliki teman memaksanya
untuk tetap masuk dalam lingkungan yang membesarkan namanya.

Saya tergabung dalam salah satu geng yang anggotanya lumayan
banyak, dan tidak hanya dari sekolah ini saja. Saya memang pernah
minum-minuman keras tapi tidak sering. Biasanya minum hanya
untuk menghargai teman atau merayakan sesuatu. Orangtua saya
selalu memarahi saya dan menyuruh saya berhenti minum, saya
juga ingin berhenti melakukan kebiasaan buruk tapi saya takut
tidak punya teman yang bisa akrab seperti teman saya sekarang ini.
Biasanya saya mabuk pas hari minggu atau malam minggu.
Pokoknya sekiranya besok libur sekolah. Pernah sih dua kali
membawa minuman keras di kelas, saya wadahi plastik, saya beri
sedotan, tapi hanya dua kali itu saja. Selain itu biasanya minumnya
di rumah teman, atau dipantai.>*

Peneliti juga sempat mengikuti mereka secara diam-diam tetapi

dengan berbagai pertimbangan mengenai dampak bagi mereka, peneliti

tidak mendokumentasikan kegiatan mereka. Berdasarkan fakta di

53 Umar Dhanu,Wawancara, 12 Februri 2018, Ruang BK.
M. Umar Dhanu,Wawancara,19 september 2017, ruang BK.
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lapangan yang peneliti lihat dalam melakukan kegiatannya mereka
tidaklah sendiri. Jika dilihat sepintas mereka sama halnya anak-anak lain
pada umumnya. Terlihat seperti anak sekolah yang nongkrong sambil
merokok atau bermain gitar, terkadang juga mereka berkumpul di
Gazebo Jubung menunggu gengnya. >°

Selain berdasarkan pengamatan lapangan, peneliti juga melihat
data guru BK di sekolah tersebut. Dalam daftar jelas tertulis nama-nama
siswa yang bermasalah, jenis kenakalan, punishment yang diberikan,
kelas, bimbingan khusus yang dilakukan dan beberapa diantaranya juga
tertulis tanggal kenakalan dilakukan. Menurut data yang ada mayoritas
kenakalan remaja dilakukan oleh siswa laki-laki kelas XI. Adapun untuk
siswa kelas XII hanya beberapa orang saja yang masuk dalam daftar
hitam buku BK. Untuk kenakalan yang dilakukan siswa kelas kelas X
mayoritas didominasi oleh kenakalan ringan seperti terlambat masuk
sekolah, tidak memakai atribut lengkap, membolos dan merokok,
walaupun ada beberapa catatan yang orangtuanya dipanggil terkait
minum-minuman keras dan bertengkar degan lain kelas.

Sedangkan siswa kelas XI lebih mendominasi dan heterogen jenis
kenakalannya. Mulai dari membolos, merokok baik itu di dalam
lingkungan sekolah (WC atau belakang kelas ) maupun di luar sekolah
(terminal atau tempat umum lainnya dengan masih menggunakan

seragam sekolah), minum-minuman keras/mabuk (baik meminum

% Observasi, 17 februari 2018, Gazebo Jubung.
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bintang maupun komix dalam dosis banyak), dan narkoba. Mereka yang
melakukan kenakalan remaja rata-rata berasal dari keluarga yang
ekonominya menengah dan menengah ke atas. >

Peneliti tidak dapat menghadirkan data secara utuh atau mengcopy
data dari pihak sekolah mengenai catatan tersebut, sebab catatan tersebut
adalah hal yang sifatnya pribadi dan sekolah tidak mengizinkan peneliti
untuk menyalin arsip atau data yang berhubungan dengan rahasia
sekolah. Namun dalam bab ini, peneliti mendeskripsikan atau
menjabarkan apa yang sudah peneliti lihat baik itu dilapangan maupun
merujuk pada arsip BK sekolah.

Pernyataan kedua siswa tersebut tidak berbeda jauh dengan Luluk
Sungkono, dalam salah satu wawancara yang dilakukan dengan peneliti,
Luluk Sungkono mengatakan:

Kenakalan siswa tidak selalu seragam satu sama lain. Namun
sifatnya lebih heterogen dan berkelompok. Bahkan pelaku
kenakalan remaja tidak semuanya berasal dari keluarga yang
broken home, bahkan mereka yang berasal dari keluarga baik,
terpelajar orangtuanya atau bahkan latar belakang keluarga yang
berpendidikan juga ada yang berperilaku dursila. Walaupun
demikian, beberapa kenakalan masih bisa ditoleransi sekolah
sehingga siswa hanya mendapat teguran saja tidak sampai
dikeluarkan dari sekolah.”’

Lebih jauh Luluk Sungkono mengatakan:

Kasus prilaku kenakalan remaja itu banyak sekali bentuknya, dan
sebagai seorang guru tentu tidak boleh langsung menjudge pelaku
begitu saja, semena-mena memberi hukuman atau yang lebih

parahnya sampai mengeluarkan dari sekolah. Kami tetap
mengklasifikasikan tingkat kenakalan mereka, sebab kami

%6 Observasi Dokumen, 19 Februari 2018, Ruang BK.
%" Luluk Sungkono,Wawancara,16 September 2017, ruang BK.
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menyadari mereka semua sejatinya masih dalam masa peralihan
yang membingungkan. Kasus yang berbeda tentu memiliki
penanganan yang berbeda, ibaratkan saja orang yang sakit pilek
dan diare tentu obatnya tidak sama. Sekolah masih menoleransi
kenakalan siswa yang dianggap masih bisa diperbaiki. Misalnya
membolos, minum minuman keras, narkoba, geng motor dan lain-
lain. Sekolah berharap dengan bimbingan khusus, nantinya mereka
akan sembuh sebab kalau kita membuang dalam artian
menyisihkan mereka, maka yang kami takutkan adalah mereka
akan semakin sakit. Pelaku kenakalan remaja rata-rata malah yang
berasal dari keluarga baik, tapi tentu saja dengan latar belakang
alasan yang berbeda. Jadi kalau ada yang bilang pelaku perilaku
kenakalan remaja adalah dikarenakan keluarga yang broken home
saja maka harus dicek lagi kebenarannya.*®

Sugeng Pranata siswa kelas X mendukung pernyataan Luluk
Sungkono. Namanya sering tertulis dibuku keterlambatan mengatakan
bahwa 1ia sering mendapat teguran dari guru BK dan sanksi
membersihkan sekolah.

Saya sering dihukum membersihkan halaman sekolah atau toilet
siswa dikarenakan terlambat sekolah. Jarak rumah dan sekolah
sebenarnya tidak terlalu jauh, hanya saja ketika akan berangkat
sekolah kadang saya harus menunggu kakak, atau menunggu ibu
sekalian berangkat mengajar. Kalau mau minta antar ayah ndak
mungkin sebab kadang ayah piket pagi di kantornya.™

Khausul Amal, selaku kepala sekolah SMK Tunas Bangsa Ajung
mengatakan bahwa, beberapa kenakalan siswa yang bisa ditoleransi dan
memungkinkan bisa diperbaiki maka siswa masih diperbolehkan sekolah

namun bagi siswa yang tidak bisa ditoleransi kenakalannya, maka dengan

terpaksa sekolah mengembalikannya kepada orangtua masing-masing.

%8 Luluk Sungkono,Wawancara,16 September 2017, ruang BK.
% Sugeng Pranata, Wawancara,19 September 2017, ruang BK.
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Adapun macam-macam kenakalan siswa yang bisa ditoleransi
sekolah tidak jauh berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Luluk Sungkono. la mengatakan:

Sekolah masih memberi toleransi dengan bimbingan privat selama
kenakalan tersebut masih dianggap bisa diperbaiki dan belum
melampaui batas dan yang terpenting adalah tidak sampai
merugikan pihak lain. Kami masih akan tetap membimbing dan
mengajar para pelaku dursila, narkoba, obat-obatan terlarang,
minuman keras, geng, atau tawuran tapi dengan disertai catatan-
catatan dan syarat yang harus mereka laksanakan dan setujui.
Itupun juga di bawah perhatian dan persetujuan orantua atau wali
mereka.”

Pada dasarnya kenakalan remaja tidak dapat dilepaskan dari
konteks kondisi sosial-budaya zamannya. Sebab setiap periode memiliki
sifat yang khas, dan memberikan tantangan khusus kepada generasi
mudanya. Sehingga mereka yang masih berada dimasa peralihan ini
mereaksi dengan cara yang khas pula terhadap stimuli sosial yang ada.
Kenakaln remaja yang masih ditoleransi pada umunya disebabkan oleh
rasa ingin diakui, penonjolan diri yang berlebihan sehingga seringkali hal
tersebut terlihat seperti mereka ingin dianggap bak pahlawan kesiangan.

Kejahatan remaja makin hari menunjukkan kenaikan dalam
kwalitas dan peningkatan dalam kegarangan yang dilakukan baik dalam
kelopok maupun individu. Dikhawatirkan gejala ini kan terus menerus
berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi, industrialisasi dan

urbanisasi. Adapun wujud perilaku tersebut seperti narkoba, urakan ,

berandalan, geng motor dikhawatirkan menganggu atau bahkan

%_uluk Sungkono,Wawancara,Sabtu 16 September 2017, ruang BK.
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mengacaukan lingkungan. Apa yang menjadi penyebab juvenile
delinquency bukan selalu karena pewarisan secara genetika, konflik
batin, internalisasi simbolis yang keliru atau bahkan pengaruh keluarga.
Menurut M. Khausul Amal selaku kepala sekolah mengatakan:
Perilaku sosial dan kultural memiliki peranan besar dalam
menentukan tingkah laku kenakalan. Pengaruh lingkungan yang
buruk, ditambah dengan kontrol diri dan kontrol sosial yang
lemah adalah pintu yang sempurna untuk jalan masuk remaja
menjadi pelaku.®
Sedangkan menurut Luluk Sungkono pada umumnya remaja di
SMK Tunas Bangsa melakukan banyak perbuatan destruktif karena
didorong oleh kebutuhan menonjolkan ego, serta dorongan untuk
menghilangkan kejemuan dan mengisi rasa sepi. Mereka berlagak sok
jago sebagai implikasi kompensasi perasaan inferiornya. Parahnya

kompensasi ini tidak jarang menjadi tindakan eksposif yang meledak-

ledak.%?

Namun lebih jauh, Luluk mengatakan jika ada banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku mereka, sebagaimana pernyataanya berikut:

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku kenakalan remaja,
mulai dari keluarga berantakan, lingkungan sosial yang buruk,
perasaan asing, kehilangan identitas diri, ketinggalan zaman,
ketinggala mode, frustasi, depresi, atau bahkan sebagai hasil dari
produk pergolakan sosial lainnya.®

Bahkan menurut M. Khausul Amal

Semua bentuk perubahan dalam lingkungan sosial sangat
mempengaruhi terhadap pola hidup individu. Dalam situasi sosial

61 Khausul Amal,Wawancara,8 september 2017, Ruang kepala sekolah.
%2 Luluk Sungkono,Wawancara,16 September 2017, ruang BK.
% Luluk Sungkono,Wawancara,16 September 2017,ruang BK.



55

yang semakin longgar banyak remaja yang kemudian menjauhkan
diri dari keluarganya untuk kemudian menegakkan eksistensi
dirinya seagai seseorang Yyang tersisih dan terancam. Mereka
memasuki satu unit keluarga baru dengan tatanan baru yang
mereka anggap bisa menerima mereka.

M. Umar Dhanu menyatakan bahwa perilaku buruknya adalah
juga karena perasaan kecewa terhadap keluarganya yang keras. la
mengaku sering diatur dan tidak bisa menyampaikan keinginannya
sendiri. la merasa sangat dibatasi gerak-geriknya dan tertekan.

Bapak orangnya keras, sering marah-marah. Ibu juga begitu. Saya
sering tidak krasan dirumah. Setiap hari disuruh belajar, harus
beginilah, begitulah. Tidak boleh main, tidak boleh kesana,
jangan kesini dll. Kalau saya tidak menuruti perintah orangtua
biasanya saya dipukul jadi karena itu saya sering kabur dari
rumah atau tidur di rumah teman.®

Berbeda dengan Umar Danu, Setian yang seorang yatim sejak
bersekolah di Sekolah dasar mengaku jika ia hanya ingin menumbuhkan
rasa percaya diri dalam dirinya. Biar tidak grogi, soalnya kalau tidak
memakai narkoba kadang gemetaran, terus lemas, kalau sudah begitu
saya takut. Apalagi kalau malam sabtu, mau balapan motor.

Luluk Sungkono menambahkan:

Suasana hati dan sikap orangtua benar-benar menjadi faktor

penting bagi penurunan sikap pada anak. Tidak sedikit para

orangtua yang memaksa anak untuk patuh terhadap perintah
orangtua, dengan segala perarturan yang sengaja dibuat untuk
mendisiplinkan mereka, akan tetapi dipihak lain anak merasa
tidak menemukan kesenangannya. Karenanya banyak anak yang

mengalami konflik batin dan akhirnya melakukan kenakalan di
luar rumah.®

% M. Umar Dhanu,Wawancara,19 september 2017, ruang BK.
% Luluk Sungkono,Wawancara,16 September 2017, ruang BK.
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Berdasarkan beberapa wawancara tersebut, faktor yang
mempengaruhi kenakalan remaja banyak macamnya. Namun berdsarkan
fakta dilapangan yang peneliti lihat, benar adanya jika kenakalan yang
mayoritas dilakukan oleh siswa SMK Tunas Bangsa Ajung Jember
adalah dikarenakan faktor sosial dan kurangnya kontrol sosial dari para
orangtua dan lingkungan terkait pergaulan anak mereka.

Berdasarkan data yang ada di sekolah mayoritas pelaku kenakalan
remaja adalah siswa/siswi yang memiliki orangtua sibuk. Baik itu yang
bekerja dipabrik tembakau sebagai buruh ataupun karyawan PT,
walaupun ada juga sebagian pelaku kenakalan remaja yang orang tuanya
PNS. Bersinergi dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan Umar
Dhanu, siswa yang mengaku jika orangtuanya otoriter sehingga membuat
dia tidak betah di rumah dan serba salah, jika melihat dari data orangtua
bisa diketahui jika ayahnya adalah seorang TNI dan ibunya guru TK.
Terlepas dari bagaimana cara mendidik, orang tuanya terhadap dirinya
tetaplah Umar Dhanu saat ini merupakan salah satu produk gagal dari
pendidikan. Boleh jadi hal tersebut dikarenakan kurangnya perhatian dan
kontrol orangtua terhadap anak, meniru atau imitasi dari perilaku
lingkungan atau perasaan frustasi dan depresi sebab tuntutan.

Namun sudah selayaknya sebagai orangua tidak hanya
menyerahkan tanggung jwab pengawasannya pada sekolah saja. Sudah
menjadi keharusan bagi orangtua untuk selektif memperhatikan

lingkungan sosial anak, apalagi dizaman globalisasi yang serba internet
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semua hal mudah sekali untuk diakses. Orangtua harus meluangkan
waktunya untuk mendengar dan memenuhi hak- hak anak, atau
adakalanya menjadi teman dan pendengar yang baik serta dapat
dipercaya, sehingga anak merasa aman dengan orangtuanya dan tidak
mencari perhatian diluar dengan hal- hal negatif.

2. Pelaksanaan Ibadah Shalat Siswa sebagai Upaya Pencegahan
Kenakan Remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Tahun 2017/
2018

Menurut fakta dilapangan yang peneliti lihat, pelaksanaan shalat
dhuzur sudah sangat baik. Setelah istirahat kedua, seluruh siswa
diharuskan sudah mengambil wudhu dan mengatur posisi sesuai shaff di
masjid. Guru agama dan BK beserta wali kelas berkeliling sekolah dan
memeriksa setiap kelas untuk memastikan jika semua siswa-siswinya
mengikuti shalat dzuhur berjamaah.®®

Memang sesekali diketahui siswa yang absen tidak ikut shalat
dzuhur berjamaah, namun jika hal tersebut diketahui dewan guru maka
sebagai sanksinya ketika pulang sekolah, siswa diharuskan melaksanakan
shalat sendiri di masjid dengan ditunggui oleh guru BK atau guru Agama
Islam. Terkadang untuk siswa yang bebal jika diberi peringatan saja tidak
cukup, maka mereka mendapat hukuman lebih dengan membuat surat

pernyataan yang harus ditandatangani orangtua dan kepala sekolah atau

%6Observasi, 11 Desember 2017, SMK Tunas Bangsa.
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berdiri di depan gerbang sekolah dengan dikalungi tulisan “Aku malu tidak
shalat berjamaah”.67
Punishment seperti itu terlihat sangat remeh dan ringan, namun
nyatanya hal itu memberi dampak luar biasa dalam mendisiplinkan siswa
untuk shalat dzuhur berjamaah. Hukuman tersebut tidak menyakiti secara
fisik, namun perasaan malu sebab dilihat banyak orang membuat mental
mereka sedikit turun dan akhirnya kapok untuk mengulanginya lagi.
M. Khausul Amal selaku kepala sekolah dan merangkap sebagai
guru PAI yang mengatakan:
Belum tentu setiap siswa yang mengerjakan sholat itu perilakunya
baik, hal itu dikarenakan sikap seseorang bukan hanya dibentuk
dari kepribadian ibadahnya atau pemahaman tetapi sikap dibentuk

juga oleh lingkungannya, baik itu dari teman, keluarga dan sekolah.

Dan yang paling mempengaruhi terhadap perilaku siswa adalah

lingkungannya teman sepermainannya”.®®

Menurut Setian Yoga, ia melaksanakan shalat semata untuk
memenuhi kewajibannya diskolah, karena perintah tersebut telah
ditetapkan oleh pihak sekolah. la mengaku jika tidak sepenuhnya
menyadari manfaat dari shalat.

Kalau disekolah tetap shalat soalnya itu kan sudah masuk

diperaturan sekolah. Kalau di rumah ya tetap jarang-jarang. Kalau

pas sekolah terus sudah masuk waktu shalat kan memang langsung
disuruh ke masjid, kalau enggak mau berangkat ya dihukum”

Tidak jauh berbeda dengan Setian Yoga, M. Umar Dhanu juga

berpendapat jika pelaksanaan shalat yang diwajibkan sekolah tidak benar-

benar memberi pengaruh terhadap dirinya. la tetap melakukan perbuatan

%7 Observasi, 12 Desember 2017, SMK Tunas Bangsa.
%8 M. Khausul Amal,Wawancara,12 September 2017, Ruang Kepala Sekolah.



59

negatif walaupun tidak sering. la mengaku melaksanakan shalat sebab
takut nilainya tidak sesuai KKM sekolah.

Kalau bolos atau narkoba iya masih, tapi sudah tidak sering. Cuma

pas lagi sakaw saja. Ya saya tetap shalat dan ikut semua program

sekolah, soalnya kalau tidak ikut nilainya nanti tidak keluar dan
bisa tidak naik kelas. ®

Berdasarkan uraian wawancara dan obeservasi peneliti dapat
ditarik pemahaman bahwa ibadah sholat siswa itu tidak berpengaruh pada
perilaku siswa karena kebanyakan siswa melakukan ibadah sholat hanya
untuk menggugurkan kewajiban seorang muslim. Apalagi perilaku siswa
itu sangat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat sekitar rumah. Apabila
lingkungannya buruk maka akan berpengaruh buruk pula terhadap
perilakunya dan begitupun sebaliknya.

Peneliti mengamati siswa melaksanakan shalat dhuhur dengan cara
meminta beberapa siswa untuk mempraktekkannya di hadapan peneliti.
Beberapa siswa melakukannya dengan baik dan benar tetapi tidak sedikit
yang belum hafal dan belum lancar melafalkan bacaan shalat.”

Saya mengikuti sesuai yang diajarkan guru agama sama baca di
buku-buku seperti itu bacaannya tapi belum hafal semuanya. Doa
iftitah gak hafal. Surat-surat pendek sedikit hafal. Doa qunut gak
hafal. Niat sholat dhuha nggak tau, niatnya jama’ah dhuha kalau
ikut shalat dhuha pakai bahasa Indonesia “saya niat shalat dhuha
lillaahi ta’ala” gitu.”*

Saya hafal bacaan dan gerakan shalat tapi belum semuanya ngerti

artinya. Ngerti artinya surat al-Fatihah pernah belajar. Kalau

artinya ruku’, sujud, tahiyyat gak ngerti. Sholat dhuha sering.

Niatnya ushalli sunnatad dhuha rak’ataini lillaahi ta’aalaa. Hafal
doanya cuma gak tau artinya allahuma innad dhuha’a dhuha uka

% M. Umar Dhanu,Wawancara,19 September 2017, ruang BK.
"0 Observasi,19 Februari 2018, SMK Tunas Bangsa.
" Fabbio,Wawancara,19 Februari 2018, SMK Tunas Bangsa.
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itu pernah disuruh orang tua menghafalnya tapi belum baca
artinya.”

Saya hafal bacaan sholat tapi gak ngerti artinya. Bacaan saya bisa
tapi saya gak belajar artinya karena gak keluar di ulangan. Gak
disuruh nulis bacaan shalat, cuma pernah nulis ayat al-Qur’an lihat
di buku sama al-Qur’an. Gak pernah disuruh nyalin do’a-do’a juga.
Yang penting praktek hafalan dan praktek sholat. Sholat dhuha
jarang. 3

Ya saya shalat seperti teman-teman ngikuti imam. Arti bacaan
shalat lupa tapi pernah baca. Di rumah shalat tapi sering shubuh
sama isya’ nggak. Kadang maghrib juga lewat.

Saya kalau di sekolah pasti shalat karna ada absen. Absennya

dipegang ketua kelas. Kadang shalatnya paling akhir nunggu

antrian wudhu, sering ketinggalan rakaat pertama.

Peneliti juga menanyakan tentang esensi sholat dan tujuan
dilaksanakannya shalat kepada siswa. Fabbio sebagai siswa kelas X
mengatakan, “Shalat itu perintah agama yang wajib dilakukan. Kalau
dilakukan dapat pahala masuk surga, kalau gak dilakukan bisa dosa masuk

neraka.”’*

Ibra sebagai siswa kelas XI menyatakan bahwa shalat tiang
agama dan shalat kewajiban umat Islam yang harus dilaksanakan sebagai
wujud penghambaan kepada Allah.”” Auladhani sebagai siswa kelas XII
mengatakan, “Tujuan shalat biar hati tenang. Shalat itu doa, setidaknya
kalau sudah shalat pikiran jadi tenang karena kewajiban sudah
terlaksana”.”

Berdasarkan observasi dan wawancara tersebut, pelaksanaan shalat

dhuha hanya beberapa siswa saja yang melaksanakannya. Hal ini berkaitan

"2 |bra,Wawancara, 19 Februari 2018, SMK Tunas Bangsa.

’® Auladhani,Wawancara, 19 Februari 2018, SMK Tunas Bangsa.
" Fabbio,Wawancara,19 Februari 2018,SMK Tunas Bangsa.

’ |bra,Wawancara,19 Februari 2018, SMK Tunas Bangsa.

’® Auladhani, 19 Februari 2018, SMK Tunas Bangsa.
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dengan situasi, waktu dan kondisi sekolah di pagi hari. Jarang sekali ada
siswa maupun dewan guru yang datang pagi sebelum jam tujuh atau
sebelum pelajaran dimulai untuk melaksanakan kontrol shalat dhuha.
Jadwal memang ada dan terpasang di setiap kelas, namun kurangnya
pengawasan dan kontrol guru membuat kegiatan shalat dhuha kurang
dapat terealisasi dengan baik. Beberapa siswa bahkan datang terlambat dan
tidak memungkinkan mereka shalat dhuha sedangkan di kelas pelajaran
sudah dimulai. Adapun ketika waktu istirahat, hanya beberapa siswa saja
yang terlihat melaksanakan shalat dhuha, mayoritas lebih senang kekantin
atau tetap berada dikelas. ”’

Berdasarkan fakta dilapangan dan juga berdasarkan pemaparan
siswa, peneliti meanalisis jika pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah sudah
terealisasi cukup baik, sedangkan untuk pelaksanaan shalat dhuha masih
butuh evaluasi untuk peningkatan ibadah. Adapun jika dikaitkan dengan
kenakalan remaja, pelaksanaan shalat dzuhur dan dhuha belum memberi
dampak atau pengaruh berarti berarti terhadap penekanan perilaku nakal
siswa, sebab sejatinya shalat dalam sehari semalam ada lima rakaat,
sedangkan di sekolah hanya memprogramkan shalat dzuhur dan dhuha
(sunnah) saja. Jikalau anak melakukan kewajibannya (ibadah) di sekolah
semata hanya untuk menggugurkan kewajibannya disebabkan hal tersebut
sudah masuk peraturan sekolah tentunya hal tersebut juga harus dibarengi

dengan kontrol orangtua dirumah terhadap ibadah anak. Sehingga masih

7 Observasi, 13 Desember 2017, SMK Tunas Bangsa.
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ada kesinambungan kewajiban di sekolah dengan kewajiban di rumah
yang impliksinya diharapkan akan bisa mewujudkan perilaku positif anak,
atau setidaknya meminimalisir atau menekan kenakalan remaja.
C. Pembahasan Temuan
1. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja Dan Faktor Yang Mempengaruhi
Kenakalan Remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Tahun
2017/2018

Bentuk-bentuk kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa antara lain
membolos sekolah, memakai pakaian tidak rapi dan atribut tidak lengkap,
merokok, melawan guru, terlambat datang ke sekolah dan terlambat masuk
kelas, berkelahi, berbohong, minum minuman keras, dan mengkonsumsi
narkoba.

Terlambat sekolah, melawan guru, berbohong, membolos,
memakai pakaian tidak rapi dan atribut tidak lengkap termasuk jenis
kenakalan remaja yang melawan status. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikembangkan oleh Sarwono sebagai berikut:

Kenakalan yang melawan status misalnya mengingkari status anak
sebagai pelajar dengan cara datang terlambat ke sekolah,
membolos, tidak memakai atribut sekolah dengan lengkap,
berpakaian tidak sesuai dengan aturan sekolah, berperilaku tidak
sopan dengan orang tua dan guru, mencontek, keluyuran setelah
pulang sekolah dan pada malam hari tanpa tujuan yang jelas,
berbohong, menggunakan kendaraan bermotor tanpa memiliki surat
ijin. Sedangkan berkelahi termasuk dalam jenis kenakalan remaja

yang menimbulkan korban fisik pada orang lain."

Meminum minuman keras dan mengkonsumsi narkoba termasuk

"8 Sarlito. W. Sarwono, Psikologi Remaja Edisi Revisi. (Jakarta: Rajawali Pers,2010), 256.
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dalam jenis kenakalan sosial. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikembangkan oleh Sarwono yaitu bahwa Kenakalan sosial yang tidak
menimbulkan korban di pihak orang lain. Misalnya menikmati Kkarya
pornografi, penyalahgunaan obat dan hubungan seks bebas."

Kenakalan remaja yang terjadi pada siswa SMK Tunas
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal datangnya dari diri siswa sendiri karena dari diri mereka
sendiri ada suatu keputusan dan kemauan dan secara sadar memutuskan
untuk menjadi siswa yang bermasalah. Hal tersebut dikarenakan ingin
dianggap hebat, atau sekedar ingin mendapat pengakuan dari
kelompoknya. Perasaan kecewa atau trauma di masa kecil juga menjadi
penyebabnya. Faktor psikologi ini sesuai dengan teori yang dikembangkan
oleh Singgih dan Yulia sebagai berikut:

Faktor ini meliputi hubungan remaja dengan orang tua dan faktor
kepribadian dari remaja itu sendiri. Suasana dalam keluarga,
hubungan antara remaja dengan orang tuanya memegang peranan
penting atas terjadinya kenakalan remaja. Misalnya orang tua yang
mengabaikan anaknya. Faktor kepribadian remaja misalnya harga
diri yang rendah, kurangnya kontrol diri, kurang kasih sayang, atau
karena adanya psikopatologi.®

Faktor eksternal dari lingkungan pergaulan dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Pada akhirnya individu atau siswa yang

melakukan kenakalan menyadari benar keberandalannya namun mereka

mulai menoleransi dan menganggapnya sebagai hal yang wajar dan biasa.

¥ Sarlito. W. Sarwono, Psikologi Remaja Edisi Revisi. (Jakarta: Rajawali Pers,2010), 256.
% Singgih D. Gunarsa dan Yulia,Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT BPK
Gunung Mulia,2008),144.



64

Kenakalan remaja yang dilakukan umumnya adalah produk dari nilai-nilai
negatif yang dipelajari oleh mereka di lingkungannya. Baik itu dari
orangtua, keluarga dan lingkungan sosial terdekatnya. Semua hal itu pada
akhirnya mempengaruhi mental dan kehidupan perasaan anak yang labil.
Di kemudian hari tanpa disadari hal itu berkembang menjadi bentuk
sebuah kenakalan sebagai akibat dari pengkondisian atau adaptasi
lingkungan sosialnya. Temuan tersebut sesuai dengan teori yang
dikembangkan oleh Singgih sebagai berikut:
Faktor sosiologis dari kenakalan remaja merupakan faktor eksternal
yang menunjang terjadinya kenakalan remaja sehingga dapat
dikatakan adanya suatu lingkungan yang delikuen yang
mempengaruhi remaja tersebut, termasuk di dalamnya adalah latar
belakang keluarga, komunitas dimana remaja berada dan
lingkungan sekolah.®
Ada beberapa orangtua cenderung menekan anaknya untuk
bersaing menjadi yang terbaik daripada teman-teman lainnya sehingga
para orangtua banyak yang menerapkan peraturan yang membuat anak
bosan, kadang tanpa disadari hal tersebut membuat anak menjadi frustasi
dan tertekan. Saat mereka tidak bisa menjadi seperti yang diinginkan
orangtuanya, ada rasa ditolak yang menimbulkan kecemasan atau bahkan
depresi pada diri anak, imbasnya mereka akan melakukan perbuatan
seperti membolos sekolah, merokok di dalam kelas, memberontak, bahkan

mengkonsumsi  narkoba untuk menghilangkan depresi. Peneliti

mendialogkan fenomena tersebut dengan teori yang dikembangkan oleh

8 Singgih D. Gunarsa,Bunga Rampai Psikologi Perkembangan: dari Anak sampai Usia
lanjut,(Jakarta: PT BOK Gunung Mulia,2004),273.
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Singgih berhubungan dengan pola pengasuhan yang otoriter sebagai
berikut:
Pola pengasuhan otoriter sering membuat anak remaja
memberontak. Terlebih lagi apabila orang tuanya keras, tidak adil,
dan tidak menunjukkan afeksi. Orang tua juga tidak melakukan
komunikasi yang baik dengan anak. Biasanya komunikasi yang
terjadi hanya komunikasi satu arah yaitu dari orang tua ke anak.
Orang tua memberikan perintah. Kurangnya komunikasi antara
orang tua dan anak menyebabkan keterampilan berkomunikasi
anak remaja menjadi berkurang.®
Selain itu, siswa melakukan kenakalan remaja dikarenakan minder
dan tersisih dari pergaulan. Seringkali dianggap kuper dan kurang bisa
diterima oleh lingkungannya dan menjadi korban bullying dari teman
sebayanya. Suasana hati dan sikap orangtua benar-benar menjadi faktor
penting bagi penurunan sikap pada anak. Tidak sedikit para orangtua yang
memaksa anak untuk patuh terhadap perintah orangtua, dengan segala
perarturan yang sengaja dibuat untuk mendisiplinkan mereka, akan tetapi
dipihak lain anak merasa tidak menemukan kesenangannya. Karenanya
banyak anak yang mengalami konflik batin dan akhirnya melakukan
kenakalan di luar rumah.
2. Pelaksanaan Ibadah Shalat Siswa sebagai Upaya Pencegahan

Kenakan Remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Tahun 2017/

2018

Pelaksanaan shalat dhuzur sudah baik jika dilihat dari tata tertib
yang ada di sekolah. Setelah istirahat kedua, seluruh siswa diharuskan

sudah mengambil wudhu dan mengatur posisi sesuai shaff di masjid. Guru

82 Gunarsa,Bunga Rampai,273.
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agama dan BK beserta wali kelas berkeliling sekolah dan memeriksa setiap
kelas untuk memastikan semua siswa-siswi mengikuti shalat dzuhur
berjamaah sesuai jadwalnya.

Memang sesekali diketahui siswa yang absen tidak ikut shalat
dzuhur berjamaah, namun jika hal tersebut diketahui dewan guru maka
sebagai sanksinya ketika pulang sekolah, siswa diharuskan melaksanakan
shalat sendiri di masjid dengan ditunggui oleh guru BK atau guru Agama
Islam. Terkadang untuk siswa yang bebal jika diberi peringatan saja tidak
cukup, maka mereka mendapat hukuman lebih dengan membuat surat
pernyataan yang harus ditandatangani orangtua dan kepala sekolah atau
berdiri di depan gerbang sekolah dengan dikalungi tulisan “Aku malu tidak
shalat berjamaah”. Punishment seperti itu terlihat sangat remeh dan ringan,
namun nyatanya hal itu memberi dampak luar biasa dalam mendisiplinkan
siswa untuk shalat dzuhur berjamaah. Hukuman tersebut tidak menyakiti
secara fisik, namun perasaan malu sebab dilihat banyak orang membuat
mental mereka sedikit turun dan akhirnya jera untuk mengulanginya lagi.

Pelaksanaan shalat yang diwajibkan sekolah tidak benar-benar
memberi pengaruh terhadap diri siswa. Siswa melaksanakan shalat sebab
takut nilainya tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal. Sholat
siswa tidak berpengaruh pada perilaku siswa karena kebanyakan siswa
melakukan ibadah sholat hanya untuk menggugurkan kewajiban sebagai
seorang muslim atau untuk memenuhi kehadiran dalam buku presensi

(absen). Apalagi perilaku siswa itu sangat dipengaruhi oleh lingkungan
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masyarakat sekitar rumah. Apabila lingkungannya buruk maka akan
berpengaruh buruk pula terhadap perilakunya dan begitupun sebaliknya.

Siswa mengikuti tata cara shalat sesuai dengan yang diajarkan
guru agama dan membaca di buku-buku. Gerakan shalat dalam kategori
dasar dan wajib sudah dikuasai oleh siswa, namun sunnah-sunnahnya
belum dipahami. Siswa juga belum memahami terjemahan dari bacaan
shalat. Mereka tidak mempelajarinya dikarenakan terjemahan bacaan
shalat tidak dimasukkan dalam ujian.

Siswa sudah memahami bahwa shalat adalah perintah Allah yang
wajib dilaksanakan dalam artian jika dilakukan mendapat pahala dan jika
tidak dilakukan maka mendapat dosa. Siswa juga mengerti bahwa shalat
adalah doa, shalat merupakan tiang agama dan dilaksanakan sebagai wujud
penghambaan kepada Allah yang dapat menjadikan hati lebih tenang. Hal
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Rizal Ibrahim sebagai
berikut:

Tekun beribadah sambil berusaha terus menyempurnakannya
adalah termasuk upaya orang-orang yang berakal. Karena mereka
merasa bahwa tuntutan Allah sebagai Pencipta hamba merupakan
manifestasi dari rasa syukur sebagai makhluk-Nya dan tentu pula
merupakan karena kasih sayang-Nya.®®

Pelaksanaan shalat dhuha hanya beberapa siswa saja yang
melaksanakannya. Hal ini berkaitan dengan situasi, waktu dan kondisi

sekolah di pagi hari. Jarang sekali ada siswa maupun dewan guru yang

datang pagi sebelum jam tujuh atau sebelum pelajaran dimulai untuk

8 Rizal Ibrahim,Rahasia Sholat Khusyuk: Menyelami Makna Spiritual Sholat Khusyuk
(Yogyakarta: Diva Press,2013),128.
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melaksanakan kontrol shalat dhuha. Jadwal memang ada dan terpasang di
setiap kelas, namun kurangnya pengawasan dan kontrol guru membuat
kegiatan shalat dhuha kurang dapat terealisasi dengan baik. Beberapa
siswa bahkan datang terlambat dan tidak memungkinkan mereka shalat
dhuha sedangkan di kelas pelajaran sudah dimulai. Adapun ketika waktu
istirahat, hanya beberapa siswa saja yang terlihat melaksanakan shalat
dhuha, mayoritas lebih senang ke kantin atau tetap berada dikelas. Upaya
yang dapatdilakukan oleh guru dan kepala sekolah yakni menyadarkan
siswa melalui pendekatan kemanusiaan dengan cara memberikan siraman
rohani tentang hakikat sholat sebagaimana yang dikemukakan oleh M.
Khalilurrahman sebagai berikut:
Shalat adalah ibadah yang istimewa dan mempunyai kedudukan
yang sangat tinggi dalam syariat Islam. Shalat juga merupakan
wujud iman dan takwa seseorang kepada Allah. Shalat yang
khusyuk akan membentuk pribadi yang mampu mencegah
dirinya dari perbuatan yang mungkar, termasuk kenakalan
remaja. Orang yang khusyuk dalam shalat menyadari bahwa
Allah selalu menyertainya, selalu mengawasi tindak-tanduknya,
dan selalu mendengar setiap perkataannya walau dalam keadaan

tersembunyi. Sebab, ia akan malu kepada Allah karena Allah
akan memperhitungkan setiap perkataan dan perbuatannya.®*

Jika dikaitkan dengan kenakalan remaja, pelaksanaan shalat
dzuhur dan dhuha belum memberi dampak atau pengaruh berarti terhadap
penekanan perilaku nakal siswa, sebab sejatinya shalat dalam sehari
semalam ada lima rakaat, sedangkan di sekolah hanya memprogramkan

shalat dzuhur dan dhuha (sunnah) saja. Anak melakukan kewajibannya

M. Khalilurrahman Al-Mahfani,Buku Pintar Shalat: Pedoman Shalat Lengkap Menuju Shalat
Khusyuk.
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(ibadah) di sekolah semata hanya untuk menggugurkan kewajibannya
disebabkan hal tersebut sudah masuk peraturan sekolah tentunya hal
tersebut juga harus dibarengi dengan kontrol orang tua dirumah terhadap
ibadah anak. Sehingga masih ada kesinambungan kewajiban di sekolah
dengan kewajiban di rumah yang impliksinya diharapkan akan bisa
mewujudkan perilaku positif anak, atau setidaknya meminimalisir atau

menekan kenakalan remaja.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya dengan mengacu pada rumusan masalah, maka dapat
disajikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember
Tahun 2017/2018 yaitu: membolos sekolah, memakai pakaian tidak rapi
dan atribut tidak lengkap, merokok, melawan guru, terlambat datang ke
sekolah dan terlambat masuk kelas, berkelahi, berbohong, minum
minuman keras, dan mengkonsumsi narkoba. Kenakalan remaja yang
terjadi pada siswa SMK Tunas Bangsa disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu faktor internal dan eksternal. Selain itu beberapa orangtua cenderung
menekan anaknya untuk bersaing menjadi yang terbaik daripada teman-
teman lainnya. Kemudian saat mereka tidak bisa menjadi seperti yang
diinginkan orangtuanya, menimbulkan kecemasan atau bahkan depresi
pada diri anak, imbasnya mereka akan melakukan perbuatan menyimpang
untuk menghilangkan depresi. Selain itu, perasaan minder, tersisih dari
pergaulan, kuper dan menjadi korban bullying dari teman juga menjadi
penyebabnya.

2.  Pelaksanaan ibadah shalat siswa sebagai upaya pencegahan kenakan
remaja di SMK Tunas Bangsa Ajung Jember Pelaksanaan shalat dzuhur
sudah baik jika dilihat dari tata tertib yang ada di sekolah. Guru agama dan

BK beserta wali kelas berkeliling sekolah dan memeriksa setiap kelas

70
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untuk memastikan semua siswa-siswi mengikuti shalat dzuhur berjamaah
sesuai jadwalnya. Siswa yang tidak taat tata tertib mendapat hukuman
dengan membuat surat pernyataan yang harus ditandatangani orangtua dan
kepala sekolah atau berdiri di depan gerbang sekolah dengan dikalungi
tulisan “Aku malu tidak shalat berjamaah”.
B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan

saran-saran pada pihak terkait, yaitu:

1. Kepala Sekolah
Meningkatkan motivasi terhadap guru meningkatkan profesionalisme-nya
serta meningkatkan usaha utnuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif.

2. Guru
Memaksimalkan peran dan profesionalisme untuk memotivsi siswa dalam
menjalankan pengamalan ibadah baik di sekolah maupun di lingkungan
sekitarnya.

3. Orang tua
Meningkatkan kesadaran terhadap tanggung jawab untuk mendidik anak
sekaligus melakukan kontrol terhadap pergaulan anak.

4. Siswa
Selalu memotivasi diri untuk menjadi pribadi yang baik dan berkembang

setiap harinya, serta menambah wawasan keagamaan.
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